
“ SISTEM PELAYANAN PERUBAHAN DAYA LISTRIK PADA PT. PLN

(PERSERO) RAYON JEMBER KOTA”.

LAPORAN PRAKTEK KERJA NYATA

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Ahli Madya

Program Diploma III Ekonomi Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi

Universitas Jember

Oleh :

DINA ATIKA PUTRI

NIM 120803104034

PROGRAM STUDI DIPLOMA III AKUNTANSI

FAKULTAS EKONOMI

UNIVERSITAS JEMBER

2015

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


SERVICE SYSTEM FOR CHANGE POWER ELECTRICITY AT PT. PLN

(PERSERO) JEMBER RAYON CITY

REAL WORK PRACTICE REPORTING

Proposed as one of the requirements to obtain the title Associate degree Diploma

III Programs Economics of Accounting Department of Economics

Jember University

By :

DINA ATIKA PUTRI

NIM 120803104034

STUDY PROGRAM DIPLOMA OF ACCOUNTING III

FACULTY OF ECONOMICS

JEMBER UNIVERSITY

2015

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


ii

JUDUL
LAPORAN PRAKTEK KERJA NYATA

SISTEM PELAYANAN PERUBAHAN DAYA LISTRIK PADA PT. PLN
(PERSERO) RAYON JEMBER KOTA

Yang dipersiapkan dan disusun oleh :
Nama : Dina Atika Putri
NIM : 120803104034
Program Studi : Akuntansi
Jurusan : Diploma III Akuntansi

Telah dipertahankan didepan panitia penguji pada tanggal :
11 Mei 2015

dan dinyatakan telah memenuhi syarat untuk diterima sebagai kelengkapan guna
memperoleh Gelar Ahli Madya (A.Md) Program Diploma III Akuntansi pada
Fakultas Ekonomi Universitas Jember.

Susunan Panitia Penguji

Ketua, Sekertaris,

Aisa Tri Agustini,SE.,M.Sc Dr. Alwan Sri Kustono, SE.,M.Si, Ak.
NIP 19880803 201404 2 002 NIP 19720416 200112 1 001

Anggota,

Septarina Prita DS., SE., M.SA., Ak
NIP 19820912 200604 2 002

Mengetahui/Menyetujui
Universitas Jember
Fakultas Ekonomi

Dekan,

Dr.Moehammad Fathorazzi,SE.,M.Si
NIP 19630614 199002 1 001

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


iii

LEMBAR PERSETUJUAN

PRAKTEK KERJA NYATA

Nama : Dina Atika Putri

NIM : 120803104034

Program Studi : Diploma III Akuntansi

Jurusan : Akuntansi

Judul Laporan : SISTEM PELAYANAN PERUBAHAN DAYA LISTRIK

PADA PT. PLN (PERSERO) RAYON JEMBER KOTA

Jember. 21 April 2015

Laporan Praktek Kerja Nyata ini

Telah Disetujui oleh :

Dosen Pembimbing

Drs. Wasito, M.Si, Ak.
NIP 19600103 199103 1 001

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


iv

MOTTO

Berangkat dengan penuh keyakinan. Berjalan dengan penuh keikhlasan. Istiqomah

dalam menghadapi cobaan.

(Dina Atika Putri)

Pendidikan merupakan perlengkapan paling baik untuk hari tua.
(Aristoteles)

Hanya kebodohan meremehkan pendidikan.
( P.Syrus )

Jangan tunda sampai besok apa yang bias engkau kerjakan hari ini.

(Mama)

Berusahalah jangan sampai terlengah walau sedetik saja, karena atas kelengahan kita tak

akan bisa dikembalikan seperti semula.

(Papa)

Sesungguhnya ilmu pengetahuan menempatkan orang nya kepada kedudukan terhormat

dan mulia (tinggi) . Ilmu pengetahuan adalah keindahan bagi ahlinya di dunia dan di

akhirat “

(H.R Ar- Rabii’).

Orang-orang yang sukses telah belajar membuat diri mereka melakukan hal yang harus

dikerjakan ketika hal itu memang harus dikerjakan, entah mereka menyukainya atau

tidak

(Aldus Huxley)

Dari semua hal, pengetahuan adalah yang paling baik, karena tidak kena tanggung

jawab maupun tidak dapat dicuri, karena tidak dapat dibeli, dan tidak dapat

dihancurkan.

(Hitopadesa)
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Alasan Pemilihan Judul

Seiring perkembangan zaman dan perekonomian yang semakin maju serta

semakin maraknya perdagangan di Indonesia di berbagai bidang, hal ini mengakibatkan

meningkatnya daya saing dimana setiap perusahaan berusaha untuk bisa menarik

konsumen agar melakukan pembelian terhadap barang atau jasa yang ditawarkannya.

Disisi lain, konsumen mempunyai kebebasan untuk memilih dan menentukan keputusan

dalam memenuhi kebutuhan dan keinginannya. Berdasarkan kenyataan ini, maka

perusahaan harus mampu melakukan usaha untuk menarik minat dan perhatian

konsumen terhadap barang dan jasa yang ditawarkan.

Keberhasilan suatu perusahaan tidak terlepas dari upaya-upaya yang dilakukan

perusahaan yaitu dalam hal pelayanan. Pelayanan merupakan unsur yang penting

didalam usaha meningkatkan kepuasan konsumen. Kegiatan memuaskan konsumen

pada saat ini menjadi semakin sangat penting, oleh karena itu perusahaan harus

mengetahui bagaimana cara melayani konsumen dengan baik agar produk atau jasa

yang ditawarkan menjadi lebih menarik sehingga konsumen tertarik untuk membeli

produk tersebut. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan konsumen. Produk

akan dapat memuaskan konsumen jika produk yang diberikan berkualitas baik. Hal ini

juga menyangkut kualitas dan kuantitas unsur-unsur produk secara keseluruhan. Salah

satu unsur produk yang dapat memberikan kepuasan konsumen adalah pelayanan dari

perusahaan kepada konsumen sebelum dan sesudah terjadinya transaksi penjualan.

Perusahaan harus melakukan pelayanan yang dapat memenuhi selera konsumen

sehingga konsumen akan merasa puas, setelah itu perusahaan dapat mengharapkan

keuntungan dari kepuasan konsumen tersebut.

PT. PLN (PERSERO) sebagai salah satu BUMN (Badan Usaha Milik Negara)

yang bergerak di bidang jasa yang berhubungan dengan penjualan tenaga listrik yang

melayani masyarakat luas termasuk wilayah kecil sekalipun. Pelayanan pelanggan yang

dilakukannya mempunyai tugas memberikan pelayanan jasa yang ditawarkan kepada

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


2

pelanggannya. Pelayanan pelanggan PT.PLN (PERSERO) tidak hamya meliputi

pelayanan jasa kelistrikan saja, tetapi terdiri dari beberapa bagian diantaranya pelayanan

pemasangan baru, perubahan daya, dan pelayanan pengaduan pelanggan.

Pelayanan pemasangan baru adalah pelayanan yang diberikan oleh PT. PLN

(PERSERO) untuk para calon pelanggan yang ingin mempergunakan listrik. Biasanya

PT. PLN (PERSERO) mensurvei terlebih dahulu untuk perancanaan penyambungan

baru. Sedangkan perubahan daya dapat dibedakan menjadi beberapa kategori sesuai

dengan keperluan pemakaian listrik, diantaranya perubahan daya sementara dan

migrasi. Yang dimaksud dengan pelayanan pengaduan perbaikan/pergeseran instalasi

PLN adalah permintaan perbaikan/pergeseran instalasi PLN untuk kepentingan

pelanggan yang bersangkutan. Pada dasarnya posisi pelayanan ini merupakan faktor

pendukung terhadap aktivitas pemasaran jasa PLN. Untuk itu PLN memberikan

perhatian khusus kepada kegiatan pelayanan dalam hal pemenuhan kebutuhan

pelanggan agar dalam pelaksanaannya dapat memuaskan pelanggannya.

Menurut Fandy (2002;26) bahwa: ”Pelayanan merupakan aktivitas manfaat atau

kepuasan yamg ditawarkan untuk dijual”. Bila pelayanan yang diberikan memenuhi

harapan pelanggan, maka pelanggan akan merasa puas dan diharapkan akan melakukan

pembelian ulang baik untuk pembelian produk maupun jasa yang diterimanya.

Sedangkan bila jasa pelayanan berada di bawah tingkat yang diharapkan, pelanggan

akan merasa tidak puas. Pelanggan yang merasa tidak puas terhadap kualitas atau

pelayanan yang diberikan, maka kemungkinan pelanggan akan komplain atas

ketidakpuasannya. Oleh karena itu agar kemungkinan tersebut tidak terjadi atau dapat

dikurangi, pihak PLN hendaknya merencanakan strategi yang lebih baik dimasa

mendatang untuk lebih meningkatkan kualitas pelayanannya agar dapat

meminimalisasikan masalah yang dihadapi pelanggannya.

Berdasarkan uraian di atas maka pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ini

mengambil judul “SISTEM PELAYANAN PERUBAHAN DAYA LISTRIK PADA

PT. PLN (PERSERO) RAYON JEMBER KOTA”.
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1.2 Tujuan dan Manfaat Praktek Kerja Nyata
1.2.1 Tujuan

a. Mengetahui dan memahami secara langsung mengenai Sistem Pelayanan

Perubahan Daya Listrik pada PT. PLN (PERSERO) Rayon Jember Kota.

b. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan serta pengalaman yang belum

pernah didapat di bangku kuliah.

c. Memantapkan pengetahuan dan keterampilan serta menjadikan momen praktek

kerja nyata (magang) sebagai bekal untuk mempersiapkan diri guna tujuan ke

masyarakat.

d. Menguji kemampuan pribadi dalam tata cara hubungan masyarakat di

lingkungan kerja.

e. Mengetahui dan membantu guna meningkatkan produktifitas kinerja perusahaan.

1.2.2 Manfaat

1. Bagi Mahasiswa

a. Dapat mengukur kemampuan pribadi atau pengetahuan yang dimiliki.

b. Mampu menerapkan dan membandingkan teori dengan praktek serta mengetahui

seberapa jauh teori-teori yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan serta

mampu dalam memecahkan suatu permasalahan.

c. Melatih diri agar tanggap dan peka dalam menghadapi situasi dan kondisi yang

berbeda antara teori dan praktek.

2. Bagi Universitas Jember

a. Merupakan saran guna menjembatani antara perusahaan atau instansi dan

lembaga pendidikan universitas jember untuk kerja sama lebih lanjut baik yang

bersifat akademis maupun non akademis.

b. Instansi dapat dijadikan sarana calon tenaga kerja Indonesia, sehingga nantinya

mampu dijadikan sebuah barometer perkembangan mutu calon tenaga kerja

Indonesia.

c. Sebagai pengenalan antara mahasiswa dengan instansi dalam meningkatkan

kreatifitas pribadi.
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3. Bagi Instansi yang bersangkutan

a. Merupakan saran guna menjembatani antara perusahaan atau instansi dan

lembaga pendidikan universitas jember untuk kerja sama lebih lanjut baik yang

bersifat akademis maupun non akademis.

b. Instansi dapat dijadikan sarana pendidik calon tenaga kerja Indonesia, sehingga

nantinya mampu dijadikan sebuah barometer perkembangan mutu calon tenaga

kerja Indonesia.

c. Membantu dalam membentuk jiwa yang unggul.

1.3 Obyek dan Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

1.3.1 Obyek Praktek Kerja Nyata

Obyek pelaksanaan praktek kerja nyata ini dilaksanakan di PT. PLN

(PERSERO) Rayon Jember Kota yang terletak di Jl. P.B Sudirman No. 124 Jember,

mulai dari 02 Februari 2015 – 13 Maret 2015.

1.3.2 Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan dalam jangka waktu ± 150 jam efektif

yang akan dilaksanakan pada bulan Februari 2015, terhitung mulai dari 02 Februari

2015 – 13 Maret 2015. Pada hari Senin-Kamis memulai kegiatan  magang dari jam

07.30-16.00, dan untuk hari Jum’at dimulai dari jam 07.00-16.00

1.4 Bidang Ilmu Praktek Kerja Nyata

Bidang ilmu yang menjadi landasan Praktek Kerja Nyata ini adalah:

1. Sistem Akuntansi,

2. Pengantar  Akuntansi.

1.5 Jadwal Kegiatan Praktek Kerja Nyata

Jadwal pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Nyata (magang) akan menyesuaikan

dengan jadwal lembaga atau instansi.

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


5

Tabel 1.1 Jadwal Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

No Kegiatan Minggu Ke-

I II III IV V VI

1 Perkenalan dengan karyawan PT. PLN

PERSERO Rayon Jember Kota dan

karyawan yang bersangkutan.

X

2 Memperoleh penjelasan cara kerja dari

pihak yang ditunjuk sehubungan dengan

judul yang diambil.

X X

3 Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan

PT. PLN (PERSERO) Rayon Jember Kota.

X X X X X X

4 Mengumpulkan data dan menyusun catatan

penting untuk membuat konsep laporan

PKN

X X X X

5 Perpisahan dengan segenap PT. PLN

(PERSERO) Rayon Jember Kota.

X

6 Konsultasi dan penyusunan laporan. X X X
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Akuntansi

Pada mulanya pengertian akuntansi menurut “American Institute of public

accounts (AICPA)” (Baridwan, 2004:1) bahwa akuntansi adalah suatu kegiatan jasa.

Fungsinya adalah menyediakan data kuantitatif, terutama yang mempunyai sifat

keuangan, dari kesatuan usaha ekonomi yang dapat digunakan dalam pengambilan

keputusan-keputusan ekonomi dalam memilih alternatif-alternatif dari suatu keadaan.

Sedangkan Rudianto (2009:19) menyatakan, “Akuntansi adalah aktivitas

mengumpulkan, menganilisis, menyajikan dalam bentuk angka, mengklasifikasikan,

mencatat, meringkas dan melaporkan aktivitas/transaksi perubahan dalam bentuk

informasi keuangan.

Akuntansi berasal dari kata accounting yang artinya menghitung atau

mempertanggung jawabkan. Namun akuntansi sebenarnya memiliki banyak

pengertian. Diana dan Setawati (2011:14) menyatakan, “Akuntansi merupakan proses

mengidentifikasi, mengukur, mencatat, dan mengkomunikasikan peristiwa-peristiwa

ekonomi dari suatu organisasi (bisnis maupun non bisnis) kepada pihak-pihak yang

berkepentingan dengan informasi bisnis tersebut (pengguna informasi)”.  Ada

beberapa pengertian akuntansi dari berbagai sumber, yaitu menurut Horngern dan

Horrison (2007:4), menyatakan bahwa akuntansi adalah sistem informasi yang

mengukur aktivitas bisnis, memproses data menjadi laporan, dan

mengkomunikasikan hasilnya kepada para pengambil keputusan.

Menurut Taswan (2003:3) Akuntansi didefinisikan sebagai konsep informasi

maupun sebagai sistem informsi.

a. Sebagai Konsep Informasi

Akuntansi merupakan kegiatan jasa yang menyediakan informasi

kuantitatif terutama yang bersifat keuangan, tentang kesatuan-kesatuan
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ekonomi yang dimaksudkan agar bermanfaat dalam pengambilan

keputusan ekonomi, dalam menetapkan pilihan yang pantas diantara

berbagai alternatif kegiatan.

b. Sebagai Sistem Akuntansi

Akuntansi merupakan proses yang menjalin sumber informasi, saluran

komunikasi dan seperangkat penerima.

Menurut American Accounting Association (AAA) yang diterjemahkan oleh

Soemarso S.R. (2009:3), “Accounting is the process of identifying, measuring, and

communicating economic information. Akuntansi adalah proses mengidentifikasi,

mengukur dan melaporkan informasi ekonomi untuk memungkinkan adanya

penilaian dan dan pengambilan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang

menggunakan informasi tersebut.”

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa akuntansi adalah

suatu sistem, keahlian, keterampilan, ataupun seni mengukur bisnis, dari mulai

penggolongan transaksi dan pengumpulan data lainnya menjadi laporan keuangan,

dan setelah selesai menjadi laporan keuangan akan diambil suatu keputusan dari

laporan tersebut.

2.1.1 Prinsip-prinsip Akuntansi

Ikatan  Akuntan Indonesia (IAI:2012:5) telah menetapkan  prinsip-prinsip

akuntansi Indonesia yang berwenang untuk membuat peraturan di bidang akuntansi,

sejumlah aturan yang menjadi pedoman bertindak dalam melaksanakan akuntansi di

Indonesia dan masih akan terus berkembang kedepannya. Prinsip-prinsip akuntansi

terdiri dari :

1. Prinsip Pendapatan

2. Prinsip Penandingan

3. Prinsip Pengungkapan penuh

4. Prinsip Konsistensi

5. Prinsip Materialitas
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6. Prinsip Konservatisme

7. Prinsip Keseragaman dan Komparabilitas

Adapun prinsip akuntansi yang mendasar diantaranya adalah :

1. Prinsip Biaya (cost)

Prinsip biaya menetapkan bahwa harta ataupun jasa yang diperoleh atau dibeli

harus dicatat atas dasar biaya yang sesungguhnya.

2. Prinsip Entitas

Suatu organisasi atau badan usaha yang berdiri sendiri dan terpisah dari

organisasi atau individu lain disebut kesatuan usaha akuntansi. Konsep ini sangat

penting dalam keadaan hasil usaha dan keuangan yang dicapai suatu organisasi

atau bagiannya.

3. Prinsip Objektivitas

Catatan dan laporan  akuntansi didasarkan pada data yang terpercaya sebagai

laporan yang menyajikan informasi yang benar, berguna, dan tepat yaitu data

yang bisa diperiksa kebenarannya dan harus dapat dikonfirmasi yang berawal

dari kegiatan yang didokumentasi dalam bentuk bukti yang obyektif.

2.1.2 Pengguna Informasi Akuntansi

Dalam akuntansi (T. Walter dkk, 2007:3) transaksi-transaksi keuangan doproses

dan diolah sedemikian rupa sehingga menjadi laporan yang siap digunakan untuk

pengambilan keputusan manajemen. Dengan demikian akuntansi merupakan suatu

sistem informasi yang sangat diperlukan oleh perusahaan modern. Sebagai suatu

sistem informasi, akuntansi diperlukan oleh berbagai piha, baik dari kalangan intern

maupun luar organisasi yang menyelenggarakan akuntansi tersebut,. Secara garis

besar pihak-pihak tersebut adalah:

a. Pemakai intern (Manajer)

Manajer perusahaan menggunakan akuntansi untuk menyusun perencanaan

perusahaannya, mengevaluasi kemajuan yang dicapai dalam usaha mencapai

tujuan, melakukan tindakan-tindakan koreksi yang diperlukan. Keputusan yang

diambil oleh manajer berdasarkan informasi akuntansi.
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b. Pemakai ekstern

Pihak ekstern adalah pihak-pihak yang berkepentingan dengan suatu perusahaan,

tetapi merupakan pihak luar perusahaan, yaitu:

1. Investor

Para investor melakukan penanaman modal dalam perusahaan dengan tujuan

untuk mendapat hasil yang sesuai dengan harapannya.  Oleh karena itu,

sebelum melakukan penanaman modal, mereka mengevaluasi pendapatan yang

diperkirakan akan dapat diperoleh dari investasinya.

2. Kreditur

Kreditur hanya bersedia memberikan kredit kepada calon penerima kredit yang

dipandang mampu mengendalikan bunga dan mengembalikan kredit tepat pada

waktunya. Untuk itu kreditur selalu meminta laporan keuangan calon nasabah

untuk dinilai.

3. Instansi Pemerintah

Informasi akuntansi bagi pemerintah sangat berguna untuk tujuan pajak dan

pengaturannya, pemeriksaan terhadap kebenaran jumlah pajak yang

dilaporkan, dan sebagai alat penilai apakah perusahaan mematuhi peraturan

yang telah ditetapkan, serta pemantauan perkembangan perusahaan melalui

Biro Pusat Statistik.

4. Organisasi Nirlaba

Bagi organisasi nirlaba seperti organisasi keagamaan, yayasan atau lembaga

pendidikan membutuhkan informasi akuntansi seperti halnya organisasi yang

bertujuan mencari laba. Walaupun organisasi semacam ini tidak mencari laba,

namun mereka tetap berurusan dengan soal-soal keuangan karena mereka harus

mempunyai anggaran, membayar tenaga kerja, serta urusan-urusan keuangan

lainnya.

5. Pemakai Lainnya

Informasi akuntansi diperlukan juga oleh berbagai pihak lain untuk

kepentingan-kepentingan tertentu, misalnya organisasi buruh. Para buruh

membutuhkan informasi tentang laba perusahaan dan kadang-kadang juga
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informasi keuangan lainnya. Informasi semacam ini sangat penting bagi para

buruh dalam mengajukan kenaikan gaji atau tunjangan-tunjangan lain dari

perusahaan tempat mereka bekerja.

2.2 Pengertian Sistem

Sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan satu

dengan yang lain, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapi tujuan tertentu.

Sistem diciptakan untuk menangani sesuatu yang berulang kali atau yang secar rutin

terjadi (Mulyadi , 2008:31).

Menurut Ardiyos (2007:904), menyatakan bahwa sistem adalah seprangkat

komponen-komponen atau unsur-unsur yang dijalin untuk memperoleh atau

mencapai sesuatu atau berbagai tujuan.

Sistem merupakan serangkaian bagian yang saling tergantung dan bekerja

sama untuk mencapai tujuan tertentu (Anastasia, 2011:3).

2.3 Pengertian Sistem Akuntansi

Menurut Mulyadi (2008:5) dalam bukunya “Sistem Akuntansi”

mengemukakan bahwa :

“Sistem adalah suatu  jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu

untuk melaksanakan kegiatan pokok  perusahaan.” Sedangkan pengertian dari

“Sistem Akuntansi adalah organisasi formulir, catatan dan laporan yang

dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang

dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan.”

Sistem Akuntansi adalah formulir-formulir, catatan-catatan, prosedur-

prosedur, dan alat-alat yang  digunakan untuk mengelola data mengenai suatu

kesatuan ekonomi dengan tujuan untuk menghasilkan umpan balik dalam bentuk

laporan-laporan yang diperlukan manajemen untuk mengawasi usahanya dan bagi

pihak-pihak lain yang berkepentingan seperti pemegang saham, kreditur, dan

lembaga-lembaga pemerintah untuk menilai hasil operasi (Baridwan, 2004:4).
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Menurut Stettler dalam (Zaki Baridwan, 2004:4) menjelaskan bahwa: “Sistem

Akuntansi adalah formulir-formulir, catatan-catatan, prosedur-prosedur dan alat-alat

yang digunakan untuk mengolah data mengenai satu kesatuan ekonomi dengan tujuan

untuk menghasilkan umpan balik dalam laporan-laporan yang diperlukan manajemen

untuk mengawasi usahanya dan bagi pihak-pihak lainnya yang berkepentingan seperti

pemegang saham, kreditur dan lembaga-lembaga untuk menilai hasil operasi.

Menurut Rudianto (2009:9), menyatakan bahwa sistem akuntansi adalah

bidang akuntansi yang terfokus pada aktivitas mendesain dan mengimplementasikan

prosedur dan pengamanan data keuangan perusahaan. Tujuan utama dari setiap

aktivitas bidang ini adalah untuk mengamankan harta yang dimiliki perusahaan.

Setiap perusahaan memerlukan suatu laporan keuangan untuk mengetahui

kondisi keuangannya. Umtuk mengahsilkan laporan keuangan perusahaan

memerlukan sistem akuntansi yang baik. Sistem akuntansi adalah organisasi formulir,

catatan dan laporan yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan

informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan

pengelolaan perusahaan. Dari definisi sistem akuntansi tersebut, unsur suatu sistem

akuntansi pokok adalah formulir, catatan yang terdiri dari jurnal, buku besar dan buku

pembantu, serta laporan (Mulyadi, 2008:3).

a) Formulir

Merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya transaksi.

Formulir sering disebut dengan istilah dokumen, karena dengan formulir ini

peristiwa yang terjadi dalam organisasi direkam (didokumentasikan) diatas

secarik kertas. Contoh formulir adalah faktur penjualan, bukti kas keluar dan

cek keluar.

b) Jurnal

Merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk mencatat,

mengklasifikasikan dan meringkas data keuangan dan data lainnya. Contoh

jurnal adalah penerimaan kas, jurnal pembelian, jurnal penjualan, dan jurnal

umum.
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c) Buku Besar

Terdiri dari rekening-rekening yang digunakan untuk meringkas data

keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal. Rekening dalam buku

besar ini disediakan sesuai dengan unsur-unsur informasi yang akan disajikan

dalam laporan keuangan.

d) Buku Pembantu

Jika ada data keuangan yang digolongkan dalam buku besar diperlukan

rinciannya lebih lanjut, dapat dibentuk buku pembantu (subsidiary ledger).

Buku pembantu ini terdiri dari rekening-rekening pembantu yang terinci data

keuangan yang tercantum dalam rekening  tertentu dalam buku besar.

e) Laporan

Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan yang dapat berupa

neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan ekuitas, laporan harga pokok

produksi, laporan biaya pemasaran, laporan harga pokok penjualan, daftar

umur piutang, daftar utang yang akan dibayar, daftar saldo persediaan yang

lambat penjualannya. Laporan berisi informasi yang merupakan keluaran

sistem akuntansi.

Menurut Ardiyos (2007:11), menyatakan bahwa sistem akuntansi merupakan

suatu metode, prosedur dan standar yang digunakan dalam mengumpulkan,

mengklasifikasikan, mencatat, dan meringkas peristiwa-peristiwa bisnis dan transaksi

untuk di distribusikan kepada pemakai.
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BAB III

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1 Sejarah Singkat PT. PLN (PERSERO)

Perkembangan ketenagalistrikan di Indonesia terjadi sejak awal abad ke-

19 saat beberapa perusahaan asal Belanda yang bergerak di bidang pabrik gula

dan pabrik teh mendirikan pembangkit listrik untuk keperluan sendiri.

Antara tahun 1942-1945 Belanda menyerah kepada pasukan tentara

Jepang di awal Perang Dunia II, sehingga terjadi peralihan pengelolaan

perusahaan-perusahaan Belanda tersebut oleh Jepang.

Proses peralihan kekuasaan kembali terjadi di akhir Perang Dunia II pada

Agustus 1945, saat Jepang menyerah kepada Sekutu. Kesempatan ini

dimanfaatkan oleh para pemuda dan buruh listrik melalui delegasi Buruh/Pegawai

Listrik dan Gas yang bersama-sama dengan Pimpinan Komite Nasional Indonesia

Pusat (KNIP) berinisiatif mengahadap Presiden Soekarno untuk meyerahkan

perusahaan-perusahaan tersebut kepada Pemerintah Republik Indonesia. Pada 27

Oktober 1945, Presiden Soekarno membentuk Jawatan Listrik dan Gas di bawah

Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga dengan Kapasitas pembangkit tenaga

listrik sebesar 157,5 MW.

Pada tanggal 1 Januari 1961 Jawatan Listrik dan Gas diubah menjadi

BPU-PLN (Badan Pimpinan Umum Perusahaan Listrik Negara) yang bergerak di

bidang listrik, gas dan kokas yang dibubarkan pada tanggal 1 Januari 1965. Pada

saat yang sama, 2 (dua) perusahaan Negara yaitu Perusahaan Listrik Negara

(PLN) sebagai pengelola tenaga listrik milik negara dan Perusahaan Gas Negara

(PGN) sebagai pengelola gas diresmikan.

Pada tahun 1972, sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 17, status

Perusahaan Listrik Negara (PLN) ditetapkan sebagai Perusahaan Umum Listrik

Negara dan sebagai Pemegang Kuasa Usaha Ketenagalistrikan (PKUK) dengan

tugas menyediakan tenaga listrik bagi kepentingan umum.

Seiring dengan kebijakan Pemerintah yang memberikan kesempatan

kepada sektor swasta untuk bergerak dalam bisnis penyediaan tenaga listrik, maka
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sejak tahun 1994 status PLN beralih dari Perusahaan Umum menjadi Perusahaan

Perseroan (Persero) seseuai Akta nomor 169 tanggal 30 Juli 1994 dari Sutipto

S.H. Notaris, Jakarta.

Pada tahun 2009, sesuai dengan UU No. 30 Tahun 2009, PLN tidak lagi

sebagai Pemegang Kuasa Usaha Ketenagalistrikan (PKUK), namun sebagai

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dengan tugas menyediakan tenaga listrik

bagi kepentingan umum.

3.1.1 Sejarah PT. PLN (Persero) Rayon Jember Kota

Pada awalnya PT. PLN (Persero) dikelola oleh pemerintah daerah Jember

dengan nama PLTD (Pembangkit Listrik Tenaga Diesel) dan sesuai dengan

perkembangannya PLTD beralih menjadi Pembangkit Listrik Modern

dikendalikan langsung oleh PT. PLN (Persero) dengan nama Rayon Jember Kota.

Akan tetapi, semua kegiatan PT. PLN (Persero) masih dalam pengawasan

pemerintah terhadap batasan-batasan aturan.

3.2 Kegiatan Usaha

Sesuai Undang-Undang RI No. 30 Tahun 2009 tentang Ketenagalistrikan

dan berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, rangkaian kegiatan usaha

Perusahaan adalah:

1. Menjalankan usaha penyediaan tenaga listrik yang mencakup:

 Pembangkit tenaga listrik

 Penyalur tenaga listrik

 Distribusi tenaga listrik

 Perencanan dan pengembangan sarana penyediaan tenaga listrik

2. Menjalankan usaha penunjang listrik yang mencakup:

 Konsultasi ketenagalistrikan

 Pembangunan dan pemasangan peralatan ketenagalistrikan

 Pemeriksaan dan pengujian peralatan ketenagalistrikan

 Pengoperasian dan pemeliharaan peralatan ketenagalistrikan

 Laboratorium pengujian peralatan ketenagalistrikan

 Sertifikasi peralatan dan pemanfaatan tenaga listrik
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 Sertifikasi kompetensi tenaga teknik ketenagalistrikan

3. Kegiatan-kegiatan lainnya mencakup:

 Pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam dan sumber energi

lainnya untuk tenaga listrik

 Jasa operasi dan pengaturan (dispatcher) pada pembangkitan, penyaluran,

distribusi dan retail tenaga listrik

 Industri perangkat keras, lunak dan lainnya di bidang ketenagalistrikan

 Kerja sama dengan pihak lain atau badan penyelenggara bidang

ketenagalistrikan di bidang pembangunan, operasional, telekomunikasi

dan informasi terkait dengan ketenagalistrikan

 Usaha jasa ketenagalistrikan

Kegiatan usaha Perusahaan dibagi menjadi beberapa kategori, yaitu:

1. Kegiatan Perencanaan

Kegiatan yang dilaksanakan oleh Perusahaan sebagai induk perusahaan

termasuk diantaranya perencanaan pengembangan fasilitas tenaga listrik

(pembangkitan, transmisi dan distribusi secara umum) dan penunjangnya,

rencana pendanaan, pengembangan organisasi dan SDM. Kegiatan

perencanaan yang berkaitan dengan jaringan distribusi dan listrik pedesaan

akan dilakukan oleh induk Peseroan perihal pokok-pokok kebijakan makro,

sedangkan perencanaan turunannya akan dilakukan oleh satuan organisasi

wilayah atau distribusi.

2. Kegiatan Pembangunan

Kegiatan pembangunan yang mencakup konstruksi sarana penyediaan

tenaga listrik pembangkitan, transmisi dan gardu induk merupakan tugas dari

satuan organisasi konstruksi Proyek Induk. Sementara pelaksanaan

pembangunan jaringan distribusi dilakukan oleh masing-masing unit

organisasi wilayah dan distribusi. Kegiatan pembangunan proyek kelistrikan

desa yang berasal dari pendanaan APBN merupakan tugas Pemerintah melalui

Dirjen Ketenagalistrikan.
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3. Kegiatan Pengusahaan/Operasi

Kegiatan usaha berupa produksi tenaga listrik dihasilkan oleh pusat

pembangkit tenaga listrik yang terdiri dari beberapa jenis pembangkit, yaitu

Pusat Listrik Tenaga Uap (PLTU) berbasis batubara, gas alam atau bahan

bakar minyak (BBM), Pusat Listrik Tenaga Air (PLTA), berbasis tenaga air

sebagai penggerak turbin, Pusat Listrik Tenaga Gas (PLTG gas turbine)

berbasis gas alam atau BBM, Pusat Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP)

berbasis tenaga uap panas bumi dan Pusat Listrik Tenaga Diesel (PLTD)

berbasis BBM. Selain itu, Perusahaan juga melakukan pembelian tenaga

listrik yang diproduksi oleh pusat-pusat pembangkit tenaga listrik swasta serta

sewa pembangkit.

Tenaga Listrik yang dihasilkan oleh pusat pembangkit disalurkan ke gardu

induk melalui jaringan transmisi dengan berbagai tingkat tegangan yaitu

Tegangan Ekstra Tinggi (500 kV) dan Tegangan Tinggi  (150 kV dan 70 kV).

Semakin besar daya yang akan disalurkan melalui kawat transmisi berukuran

sama, semakin tinggi tegangan yang diperlukan. Tingkat tegangan gardu induk

yang berkapasitas 500 kV atau 150 kV akan diturunkan untuk tujuan distribusi

kepada pelanggan.

Kategori pelanggan besar dilayani dengan jaringan tegangan tinggi sebesar

150 kV dan 70 kV  dan jaringan menegah sebesar 20 kV, sementara untuk

pelanggan kecil energi listrik disalurkan ke gardu distribusi melalui jaringan

Tegangan Menengah (20 kV) dan selanjutnya di gardu distribusi tegangan

diturunkan ke tingkat 380/220 volt untuk kemudian disalurkan melalui

jaringan Tegangan Rendah (TR) ke sambungan rumah (SR).

4. Kegiatan Riset dan Penunjang

Kegiatan yang dilakuan oleh satuan organisasi penunjang mencakup hal-

hal berikut:

 PT PLN (Persero) Pusat Pendidikan dan Pelatihan yang bertugas

untuk menyelenggarakan berbagai pendidikan dan latihan di bidang

teknik, manajemen, keuangan dan administrasi umum.
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 PT PLN (Persero) Pusat Enjiniring Ketenagalistrikan yang

bertugas memberikan dukungan dalam studi kelayakan, disain dan

supervisi konstruksi sarana penyediaan tenaga listrik. Untuk

memberikan dukungan terhadap produksi dan layanan perbaikan

terutama pada sector kelistrikan.

 PT PLN (Persero) Penelitian dan Pengembanagan

Ketenagalistrikan yang bertugas untuk memberikan dukungan dalam

standarisasi, kalibrasi dan pengujian peralatan listrik serta instrumen

lainnya.

 PT PLN (Persero) Jasa Sertifikasi yang bertugas untuk memberikan

dukungan dalam sertifikasi produk peralatan listrik, sistem manajemen

mutu dan lingkungan bidang ketenagalistrikan serta kelayakan instalasi

tenaga listrik dan tera meter.

 PT PLN (Persero) Jasa Manajemen Konstruksi yang bertugas

untuk memberikan dukungan dalam manajemen kosntruksi lapangan

untuk konstruksi dan layanan perbaikan terutama pada sektor

kelistrikan.

 PT PLN (Persero) Pemeliharaan Ketenagalistrikan yang bertugas

untuk memberikan dukungan terhadap produksi dan layanan perbaikan

terutama pada sektor kelistrikan.

3.3 Kegiatan Pokok Perusahaan

Dalam upaya menunjang kebijakan perusahaan yang berorientasi pada

pelanggan, maka PT. PLN (Persero) Rayon Jember Kota mempunyai tugas pokok

guna memenuhi kebutuhan masyarakat yang senantiasa berkembang. Tugas pokok

itu antara lain, menyediakan tegangan listrik bagi kepentingan umum dan

memberikan pelayanan kepada pelanggan serta mencari keuntungan dari

penjualan tenaga listrik di wilayah kerjanya.

Fungsi kegiatan pokok yaitu antara lain, Fungsi Pelayanan Pelanggan,

Fungsi Pembacaan Meter, Fungsi Pembukuan Pelanggan, Fungsi Penagihan dan

Fungsi Pengawasan Kredit.
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a) Fungsi Pelayanan Pelanggan

Fungsi Pelayanan Pelanggan (FPP) adalah fungsi yang

melaksanakan pelayanan pemberian informasi tentang tata cara,

perhitungan dengan penyambungan tenaga listrik kepada calon pelanggan

atau pelanggan dan masyarakat umum lainnya. Informasi diberikan di

loket pelayanan atau melalui pemasangan keliling.

Fungsi Pelayanan Pelanggan dilakukan melalui beberapa tahapan

yaitu:

 Tahap pertama adalah merencanakan informasi apa yang akan

diberikan pada pelanggan atau calon pelanggan.

 Tahap kedua adalah mempersiapkan informasi yang dibutuhkan

pelanggan atau calon pelanggan mengenai tata cara penyambungan,

besar biaya penyambungan dan persyaratan penyambungan.

 Tahap ketiga adalah pelaksanaan pemberian informasi yang

dibutuhkan pelanggan atau calon pelanggan.

 Tahap keempat adalah pengendalian pemberian informasi.

Pengendalian informasi yang dibutuhkan mengenai penyambungan

tenaga listrik.

Adapun beberapa produk yang ditawarkan oleh PT PLN (Persero)

kepada para calon pelanggan, antara lain:

1. Pasang Baru

Pasang baru merupakan salah satu penyambungan tenaga

listrik yang digunakan untuk proses penyambungan di awal

maupun pada saat setelah dilakukan pemutusan tenaga listrik.

PT PLN (Persero) memberikan dua pelayanan kepada

pelanggan, yaitu listrik pra bayar dan listrik pasca bayar.

Listrik pra bayar adalah bentuk pelayanan PT PLN (Persero)

kepada pelanggan dalam menjual energi listrik dengan cara

membayar dimuka, sedangkan listrik pasca bayar adalah

pelanggan akan menikmati tenaga listrik terlebih dahulu,
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kemudian pencacatan kWh meter yang menjadi dasar

pembayaran di bulan berikutnya.

2. Penambahan Daya

Penambahan daya adalah dimana permintaan pengajuan

perubahan daya energi listrik dari yang rendah ke daya yang

lebih tinggi oleh pelanggan yang tidak berakibat pada

perpindahan atas hak sebagai pelanggan listrik.

3. Penurunan Daya

Penambahan daya adalah dimana permintaan pengajuan

perubahan daya energi listrik dari yang tinggi ke daya yang

lebih rendah oleh pelanggan yang tidak berakibat pada

perpindahan atas hak sebagai pelanggan listrik.

4. Pesta (Penyambungan Sementara)

Penyambungan sementara dalah penyambungan tenaga

listrik yang fungsinya hanya sementara dan dapat dibongkar

ulang. Hal ini biasanya digunakan dalam acara-acara seperti

pernikahan atau pesta yang membutuhkan tenaga listrik lebih

banyak.

5. Migrasi

Migrasi merupakan proses pemindahan daya dari

pascabayar ke prabayar.

b) Fungsi Pembacaan Meter

Fungsi Pembacaan Meter (FPM) adalah fungsi yang melaksanakan

perencanaan jadwal pembacaan meter serta perencanaan jumlah pelanggan

yang harus dicatat meterannya, selanjutnya mempersiapkan alat-alat yang

diperlukan, seperti perekaman angka kedudukan meter, alat pengukur kWh

dan meter kVA. Dalam pelaksanaan pembacaan meter, petugas akan

mendatangi rumah-rumah pelanggan sesuai dengan jadwal yang telah telah

direncanakan. Fungsi pengendalian pembacaan meter, pengendalian ini

dimaksudkan agar pada pelaksanaan meter tidak terjadi kesalahan

pencatatan meter listrik.
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c) Fungsi Pembukuan Pelanggan

Fungsi Pembukuan Pelanggan (FPL) adalah fungsi yang

melaksanakan perencanaan pencatatan jumlah piutang pelanggan dan uang

jaminan pelanggan, dan melaksanakan pencatatan pembukuan pelanggan

apabila pelanggan telah melakukan pembayaran tagihan rekening listrik.

Pengendalian pencatatan pembukuan pelanggan dilakukan dengan

mencocokan yang ada di loket pembayaran dengan yang ada pada fungsi

pembukuan pelanggan, pengendalian ini dimaksudkan agar tidak terjadi

kesalahan pencatatan daftar rekening yang lunas maupun yang belum

lunas.

d) Fungsi Penagihan

Fungsi Penagihan (FPN) adalah fungsi yang melaksanakan

perencanaan tempat pembayaran seperti loket pembayaran dan jumlah

petugas loket pembayaran, mempersiapkan rekening listrik dan daftar

rekening listrik yang akan digunakan pada saat penagihan rekening listrik.

Fungsi selanjutnya adalah melaksanakan pelayanan pembayaran piutang

pelanggan (piutang listrik dan piutang lain atau piutang rupa-rupa)

e) Fungsi Pengawasan Kredit

Fungsi Pengawasan Kredit (FPK) adlaah fungsi yang melakukan

perencanaan jadwal pemutusan arus listrik atau penyambungan kembali

arus listrik, mempersiapkan Pemberitahuan pemutusan sementara bagi

pelanggan yang arus listriknya akan diputus. Pelaksanaan pemutusan arus

listrik dapat dilakukan oleh petugas dari PT PLN (Persero) menyerahkan

Pemberitahuan pemutusan sementara pada pelanggan dan melakukan

penyambungan kembali apabila pelanggan telah melunasi tagihan rekening

listrik dan biaya keterlambatan. Pengendalian pengawasan kredit

dilakukan pada kegiatan pemutusan sementara, penyambungan kembali,

pemutusan rampung bagi pelanggan yang terlambat bayar piutang tersebut

jatuh tempo dan sukar ditagih atau diragukan pembayarannya.
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3.4 Visi dan Misi

Visi

Mengelola distribusi tenaga listrik yang efisien, andal dan berkualitas

dengan pekayanan ekselen.

Misi

 Mengelola distribusi tenaga listrik yang berorientasi pada kepuasan pelanggan

dan anggota perusahaan.

 Mendistribusikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas

kehidupan masyarakat dan menjadi pendorong kegiatan ekonomi.

 Mengelola distribusi listrik yang aman terhadap limgkumgan.

Sasaran Visi

 Susut distribusi 5,2%

 Saidi ≤ 52 menit/pelanggan/tahun.

 Saifi ≤ 1 kali/pelanggan/tahun.

 Gangguan total penyulang 7 kali/100 KMS JTM.

 Penyulang diluar standart 0%

 Lama waktu rata-rata pasang baru 6/15/60.

 Lama waktu rata-rata tambah daya 1/15/55.

 Waktu tanggap < 15 menit.

 Waktu pemulihan < 100 menit.

 Sertifikasi kompetensi pegawai 90%

 Nilai kepuasan pelanggan 75%

Moto

Listrik untuk Kehidupan yang Lebih Baik
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3.5 Struktur Organisasi

Struktur organisasi adalah bentuk atau bagan pengelompokan pekerjaan

yang pembagiannya disesuaikan dengan tingkat jabatan masing-masing yang

bekerja sama untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi. Dilihat dari wilayah

kerjanya yang begitu luas, maka perusahaan tersebut mempunyai bidang-

bidang tugas yang sudah dipersiapkan dengan jelas dan tertata rapi dibagi

sesuai dengan potensi atau kemampuan masing-masing individu untuk bisa

mewujudkan dan mencapai tujuan-tujuannya.

Bagan Susunan Organisasi Rayon Pada PT PLN (Persero) Distribusi Jawa

Timur

Gambar 3.1 Bagan Struktur Organisasi Rayon Pada PT PLN (Persero) Distribusi

Jawa Timur

Sumber: Keputusan Direksi PT PLN (Persero) Nomor  547 K/DIR/2014

Daftar Jabatan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur Sub Unit Pelaksana

Daftar Formasi Jabatan

Manager Rayon

Analyst/Assistant Analyst Kinerja Rayon

Supervisor Teknik

Manajer

Supervisor Teknik Supervisor Transaksi
Energi

Supervisor Pelayanan
Pelanggan dan
Administrasi
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Assistant Operator/Junior Operator Operasi Distribusi

Assistant Engineer/Junior Engineer

Assistant Technician/Junior Technician
Pemeliharaan Distribusi

Assistant Engineer/Junior Engineer Pengendalian Konstruksi

Assistant Officer/Junior Officer Administrasi Teknik

Supervisor Transaksi Energi

Assistant Engineer/Junior Engineer Pengendalian Susut dan PJU

Assistant Engineer/Junior Engineer

Assistant Technician/Junior Technician
Penyambungan dan Pemutusan

Assistant Officer/Junior Officer
Pembacaan Meter dan Pembuatan

Rekening

Assistant Engineer/Junior Engineer

Assistant Technician/Junior Technician
Pemeliharaan APP

Supervisor Pelayanan Pelanggan dan Administrasi

Assistant Analyst/Junior Analyst Pelayanan Pelanggan

Assistant Officer/Junior Officer Pengendalian Piutang

Assistant Analyst/Junior Analyst Akuntansi dan Keuangan

Assistant Officer/Junior Officer Administrasi Umum dan K3

Tabel 3.1 Daftar Jabatan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur Sub Unit

Pelaksana

Sumber: Keputusan Direksi PT PLN (Persero) Nomor  578 K/DIR/2014

Adapun uraian jabatan masing-masing bagian dalam struktur organisasi

tersebut adalah sebagai berikut:

1. Manajer Rayon

Mengkoordinasikan pengelolaan pendistribusian dan keandalan tenaga

listrik, pelayanan penjualan tenaga listrik dengan menjalankan secara tertib

Administrasi Umum dan Administrasi Teknik untuk mencapai target kerja.
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Tanggung jawab utama Manajer Rayon, yaitu:

a) Mengkoordinasikan kewenangan lain sesuai dengan Surat Kuasa dari

Manajer Area.

b) Mengevaluasi pelaksanaan kontrak kerja sama dengan pihak ketiga untuk

menjaga agar pekerjaan dilaksanakan sesuai kontrak.

c) Memonitoring dan mengevaluasi penyelesaian klaim, tuntutan ganti

rugi/santunan atas terjadinya kecelakaan ketenagalistrikan yang dialami

masyarakat untuk citra perusahaan yang baik di masyarakat.

d) Memonitoring dan mengevaluasi atas penyusunan dan pencapaian Tingkat

Mutu Pelayanan (TMP) untuk menentukan target tingkat pelayanan

kepada pelanggan.

e) Melaksanakan tugas/kegiatan yang diterapkan pada cascading KPI

atasannya.

f) Menyusun Sistem Manajemen Untuk Kerja setiap semester tahun berjalan.

g) Memantau dan membina pencapaian Sasaran Unjuk Kerja Individu

bawahannya.

h) Membina kompetensi dan karir bawahannya, melalui Diklat Profesi dan

diklat penjenjangan.

i) Menyusun laporan rutin sesuai bidang tugasnya.

Wewenang jabatan Manajer Rayon, yaitu:

 Mewakili perusahaan baik di dalam maupun diluar pengadilan.

 Mewakili perusahaan berhubungan dengan pihak internal dan eksternal.

 Menandatangani produk hukum/kontrak (SPK,SPJBTL, dll).

 Menyetujui pembayaran.

 Menerbitkan SK pegawai sesuai kewenangan.

 Menetapkan target kinerja sub unit pelaksana.

2. Supervisor Teknik

Memastikan kegiatan operasi system dan pemeliharaan jaringan distribusi,

pengendalian susut kWh per penyulang di Titik Transaksi untuk

meningkatkan mutu dan keandalan dalam rangka optimasi jaringan distribusi

serta mendukung peningkatan efisiensi jaringan distribusi.
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Tanggung jawab utama Supervisor Teknik, yaitu

a) Mengevaluasi penekanan gangguan penyulang, trafo, JTR, dan SR, APP.

b) Melakukan Pengoperasian Penyulang.

c) Memonitor Pemeliharaan GTT dan JTR Gardu Distribusi terpadu dan

tuntas (Gadis Patas).

d) Memonitor Pelaksanaan Pelayanan Teknik (JTM, GTT, JTR dan SR APP).

e) Melaksanakan penormalan gangguan penyulang.

f) Memonitor Pelaksanaan Pengukuran Beban Gardu Trafo, Tegangan

Ujung.

g) Menyiapkan data usulan Pengembangan Jaringan.

h) Melakukan survey dan evaluasi evaluasi kelayakan teknis.

Wewenang jabatan Supervisor Teknik, yaitu:

 Menyiapkan SOP operasi dan maneuver jaringan distribusi.

 Memastikan jadwal dan kelayakan penyambungan.

 Menyiapkan jadwal pemadaman pemeliharaan terencana.

 Menyiapkan rencana pengendalian dan penekanan susut.

 Menyiapkan rencana pemutusan sementara dan penyambungan kembali

karena pemutusan dan permintaan pelanggan.

3. Supervisor Transaksi Energi

Betanggung jawab atas pengendalian dan penertiban PJU, pemantauan

susut distribusi dan upaya penurunannya, pengelolaan, penyambungan dan

pemutusan, pengendalian pendapatan serta penurunan ratio piutang.

Tanggung jawab utama Supervisor Transaksi Energi, yaitu:

a) Memastikan perhitungan susut kWh di Jaringan Distribusi per Penyulang.

b) Melaksanakan program penekanan susut kWh sesuai peta susut dan Titik

Transaksi.

c) Melaksanakan program pendataan dan penertiban PJU illegal secara

swakeloka, menggunakan Tenaga Alih Daya maupun bekerja sama dengan

instansi terkait.

d) Melaksanakan Pemutusan sementara dan penyambungan kembali karena

permintaan Pelanggan.
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e) Mengendalikan pelaksanaan pekerjaan penyambungan dan pemutusan.

f) Memonitor pelaksanaa kegiatan P2TL.

g) Memonitor DPM dan memelihara RBM.

h) Mengevaluasi data hasil pembacaan meter dan memproses menjadi

rekening.

i) Memonitor pengendalian baca meter dann menindak lanjuti LBKB.

j) Melaksanakan pembinaan petugas Pembaca Meter.

k) Melaksanakan Penekanan saldo piutang.

l) Melaksanakan Pemeliharaan APP.

m) Melaksanakan tugas/kegiatan yang ditetapkan pada cascading KPI

atasannya.

n) Menyusun laporan rutim sesuai dengan bidang tugasnya.

Wewenang jabatan Supervisor Transaksi Energi:

 Memanuver jaringan.

4. Supervisor Pelayanan Pelanggan dan Administrasi

Bertanggung jawab atas  pengelolaan Administrasi tata Usaha langganan,

administrasi perkantoran,  sarana kerja, keamanan serta  administrasi

keuangan di Rayon.

Tanggung jawab utama Supervisor Pelayanan Pelanggan dan

Administrasi, yaitu:

 Melaksanakan Fungsi Tata Usaha Langganan.

a) Mengelola keamanan dan K3 di lingkungan gedung Rayon.

b) Mengatur administrasi perkantoran, pemeliharaan gedung/kantor dan

fasilitas kerja.

c) Mengelola Fungsi Keuangan di Rayon.

d) Mengelola fungsi kehumasan.

e) Melaksanakan Administrasi Piutang Pelanggan Lancar.

f) Melaksanakan legalisasi rekening TNI/Polri.

g) Melaksanakan penagihan rekening PEMDA.
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h) Melaksanakan tugas/kegiatan yang ditetapkan pada cascading KPI

atasannya.

i) Menuyusun laporan rutin sesuai bidang tugasnya.

Wewenang jabatan Supervisor Pelayanan Pelanggan dan Administrasi,

yaitu:

 Memverifikasi bukti transaksi dokumen-dokumen SPP/SPK, penerimaan

pembayaran BP, penyambungan Sementara, biaya perubahan, TS dan

biaya lain di Bank.

Adapun uraian daftar uraian jabatan sebagai berikut:

1. Manager Rayon

Analyst/Assistant Analyst

Mengkoordinasikan laporan pencapaian kinerja Rayon dan validasi data

lintas fungsi serta Tingkat Mutu Pelayanan dan Kepuasan Pelanggan untuk

mendukung pencapaian target kinerja Rayon dan program-program diluar

target yang telah ditetapkan.

Analyst/Assistant Analyst memiliki tanggung jawab, yaitu:

a) Mengkoordinasikan laporan kinerja Rayon bersama Supervisor terkait.

b) Melakukan konseling dan validasi data lintas fungsi.

c) Mengevaluasi kWh jual / pemakaian Tenaga Listrik Pelanggan.

d) Mengevaluasi kWh beli / kwh produksi.

e) Mengevaluasi susut.

f) Mengevaluasi Tingkat Mutu Pelayanan dan Kepuasan Pelanggan.

g) Melaksanakan tugas / kegiatan yang ditetapkan pada cascading KPI

atasannya.

h) Menyusun Sistem Manajemen Unjuk Kerja setiap semester tahun berjalan.

i) Menyusun laporan rutin sesuai bidang tugasnya.

Wewenang jabatan Manager Rayon - Analyst/Assistant Analyst, yaitu:

 Mengevaluasi dan menganalisa serta mendukung pencapaian kinerja

Rayon sesuai target yang telah ditetapkan Area.
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2. Supervisor Teknik

Assistant Operator

Memastikan pengoperasian jaringan distribusi, pengembangan asset

distribusi serta pemeliharaan jaringan distribusi sesuai dengan SOP untuk

meningkatkan keandalan dan efisiensi penyaluran tenaga listrik sesuai standar

yang ditetapkan.

Supervisor Teknik-Assistant Operator memiliki tanggung jawab, yaitu:

a) Menyiapkan data rencana operasi jaringan dalam keadaan normal dan

kondisi gangguan (SR, JTR, JTM, GRD) untuk menjaga keandalan, efisien

dan tegangan pelayanan yang standar.

b) Memastikan kegiatan pelaksanaan operasi/manuver jaringan dan

proteksinya sesuai SOP, pengukuran tegangan pelayanan dan tindak lanjut

untuk menjaga keandalan operasi penyaluran tenaga listrik.

c) Memastikan realisasi tingkat mutu pelayanan, kompensasi TDL, saidi-

saifi, untuk menjaga TMP yang ditetapkan.

d) Melaksanakan pengawasan kontrak kerja dan koordinasi teknis dengan

instansi internal dan eksternal, agar tercapai kelancaran kerja.

e) Melaksanakan pemeliharaan data induk jaringan dan asset distribusi sesuai

perencanaan.

f) Melaksanakan updating pelayanan informasi gangguan teknik pada Call

Center 123, WEB dan lainnya.

g) Melaksanakan tugas / kegiatan yang ditetapkan pada cascading KPI

atasannya.

h) Menyusun Sistem Manajemen Unjuk Kerja setiap semester tahun berjalan

i) Menyusun laporan rutin sesuai bidang tugasnya.

Assistant Operator memiliki wewenang, antara lain:

 Memastikan pengoperasian dan pemeliharaan jaringan distribusi,

pemeliharaan data induk jaringan, asset distribusi dan kegiatan pelayanan

teknik sesuai SOP
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Junior Operator

Melaksanakan survey pengembangan aset distribusi dan rehabilitasi

jaringan, melaksanakan dan meminimalkan gangguan listrik untuk pencapaian

penormalan operasi sistem sesuai yang ditetapkan.

Junior Operator memiliki tanggung jawab, yaitu:

a) Melaksanakan survey pengembangan aset distribusi dan rehabilitasi

jaringan distribusi untuk mendapatkan sistem kelistrikan yang andal.

b) Melaporkan hasil survey pengembangan dan rehabilitasi jaringan

distribusi.

c) Melaksanakan standar teknis operasi peralatan jaringan dan aturan lainnya.

d) Melaksanakan pemeliharaan data induk jaringan sesuai perkembangan

dilapangan.

e) Melaksanakan pengukuran tegangan pelayanan sesuai SOP dan TMP yang

ditetapkan.

f) Melaksanakan operasi manuver dan penormalan jaring distribusi dan

mengagendakan berkas / data operasi-manuver jaring distribusi.

g) Melaporkan hasil gangguan (SAIDI/ SAIFI) sebagai bahan tindak lanjut

oleh fungsi terkait untuk evaluasi kinerja pelayanan gangguan

h) Melaksanakan tugas / kegiatan yang ditetapkan pada cascading KPI

atasannya.

i) Menyusun Sistem Manajemen Unjuk Kerja setiap semester tahun berjalan

j) Menyusun laporan rutin sesuai bidang tugasnya.

Junior Operator memiliki wewenang, antara lain:

 Melaksanakan pemeliharaan data induk jaringan sesuai perkembangan

dilapangan.

 Melaksanakan pemutusan dan penyambungan kembali Pelanggan TM/TT.

 Melaksanakan penyegelan sebagai akibat adanya gangguan untuk

menghindari penyalahgunaan pemakaian tenaga listrik.
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Assistant Engineer

Memastikan pemasangan konstruksi pengembangan dan rehabilitasi

jaringan distribusi sesuai dengan progres pekerjaan untuk pemenuhan target

pelaksanaan perkerjaan sesuai jadwal kontrak tetap.

Assistant Engineer memiliki tanggung jawab, yaitu:

a) Melaksanakan koordinasi teknis dengan instansieksternal rencana

pengembangan dan rehabilitasi jaringan distribusi.

b) Menyiapkan progres pekerjaan pengembangan dan rehabilitasi jaringan

distribusi.

c) Memastikan pemasangan konstruksi apabila terjadi kerja tambah dan kerja

kurang material distribusi.

d) Memastikan Berita Acara (BA) hasil penyelesaian pekerjaan

pengembangan dan rehabilitasi jaringan distribusi.

e) Melaksanakan tugas / kegiatan yang ditetapkan pada cascading KPI

atasannya.

f) Menyusun Sistem Manajemen Unjuk Kerja setiap semester tahun berjalan.

g) Menyusun laporan rutin sesuai bidang tugasnya.

Assistant Engineer memiliki wewenang, antara lain:

 Memastikan Berita Acara (BA) hasil penyelesaian pekerjaan

pengembangan dan rehabilitasi jaringan distribusi.

Junior Engineer

Melaksanakan kegiatan pengawasan standar konstruksi pekerjaan

pengembangan dan rehabilitasi jaringan distribusi untuk pemenuhan progres

pencapaian jadwal pelaksanaan pekerjaan sesuai kontrak yang ditetapkan.

Junior Engineer memiliki tanggung jawab, yaitu:

a) Melaksanakan pengawasan standar konstruksi pekerjaan pengembangan

dan rehabilitasi jaringan distribusi.

b) Melaporkan progres pengawasan pekerjaan pengembangan dan

rehabilitasinya.

c) Memeriksa data dan dokumen kontrak / progres pengawasan pekerjaan.
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d) Melaksanakan tugas / kegiatan yang ditetapkan pada cascading KPI

atasannya.

e) Menyusun Sistem Manajemen Unjuk Kerja setiap semester tahun berjalan.

f) Menyusun laporan rutin sesuai bidang tugasnya.

Junior Engineer memiliki wewenang, antara lain:

 Melaporkan progres pengawasan pekerjaan pengembangan dan

rehabilitasinya.

Assistant Technician

Memastikan pemeliharaan dan rehabilitasi jaringan distribusi sesuai

dengan rancangan rencana untuk memenuhi target pelaksanaan dengan

kwalitas mutu perencanaan jaring distribusi yang efisiensi dan dapat

diandalkan.

Assistant Technician memiliki tanggung jawab, yaitu:

a) Menyiapkan jadwal pelaksanaan survey pemeliharaan dan rehabilitasi fisik

b) jaringan distribusi.

c) Menyiapkan rancangan/ sketsa situasi teknis dan Rab pengembangan,

pemeliharaan /rehabilitasi jaringan distribusi pelayanan PB/PD/PFK dan

Mudal.

d) Memastikan kegiatan administrasi SPK/kontrak jaringan pengembangan

dan rehabilitasi jaringan distribusi telah sesuai.

e) Melaporkan progres kerja kegiatan pemeliharaan jaringan distribusi.

f) Melaksanakan tugas / kegiatan yang ditetapkan pada cascading KPI

atasannya.

g) Menyusun Sistem Manajemen Unjuk Kerja setiap semester tahun berjalan.

h) Menyusun laporan rutin sesuai bidang tugasnya.

Assistant Technician memiliki wewenang, antara lain:

 Memastikan rancangan / sketsa situasi teknis dan RAB pengembangan,

pemeliharaan / rehabilitasi jaringan dsitribusi pelayanan PB/PD/PFK dan

Mudal
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Junior Technician

Melaksanakan kegiatan survey di lapangan dan pengawasan

pengembangan serta rehabilitasi jaringan distribusi untuk memenuhi

pencapaian target sesuai jadwal perencanaan yang ditetapkan.

Junior Technician memiliki tanggung jawab, yaitu:

a) Melaksanakan survey di lapangan untuk rencana pengembangan,

pemeliharaan dan rehabilitasi jaringan distribusi.

b) Melaporkan data/gambar hasil survey rencana pengembangan,

pemeliharaan dan rehabilitasi jaringan distribusi.

c) Melaksanakan pengawasan dan rehabilitasi jaringan distribusi sesuai SPK.

d) Melaksanakan tugas/ kegiatan yang ditetapkan pada cascading KPI

atasannya.

e) Menyusun Sistem Manajemen Unjuk kerja setiap semester tahun berjalan.

f) Menyusun laporan rutin sesuai bidang tugasnya.

Junior Technician memiliki wewenang, antara lain:

 Memeriksa hasil survey rencana pengembangan dan rehabilitasi jaringan

distribusi.

Assistant Ofiicer

Melaksanakan kegiatan operasi dan manuver sistem jaringan distribusi

dalam keadaan normal dan terganggu serta membuat umpan-baliknya, untuk

mencapai kontinuitas penyaluran dan standar pelayanan sesuai yang

ditetapkan

Assistant Ofiicer memiliki tanggung jawab, yaitu:

a) Memastikan timbulnya gangguan dapat teratasi sesuai SOP.

b) Memonitor pekerjaan kontrak kerja sama pelayanan gangguan.

c) Memastikan manuver jaringan yang dilaksanakan sesuai SOP.

d) Memastikan beban dan tegangan trafo dapat dikendalikan.

e) Melaksanakan pemutusan sementara dan penyambungan kembali

apabilatunggakan sudah diselesaikan.

f) Melaksanakan rekonsilisasi piutang pelanggan(rekening & non ekening)

dengan fungsi terkait.
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g) Menyiapkan Laporan terkait Fungsi IV.

h) Menyiapkan administrasi SPK pengembangan dan rehabilitasi jaringan

distribusi.

i) Menyiapkan tugas/ kegiatan yang ditetapkan pada cascading KPI

atasannya.

j) Menyusun Sistem Manajemen Unjuk Kerja setiap semester tahun berjalan.

k) Menyusun laporan rutin sesuai bidang tugasnya.

Assistant Ofiicer memiliki wewenang, antara lain:

 Memastikan kegiatan operasi dan manuver jaringan distribusi sesuai SOP.

 Melaksanakan pemutusan sementara dan penyambungan kembali.

 Pengendalian piutang pelanggan.

Junior Officer

Melaksanakan kegiatan pemeliharaan jaring distribusi, pelayanan dan

administrasi pelanggan serta pengarsipan DIL/AIL untuk pengamanan

pendapatan dan mutu keandalan sistem jaringan distribusi.

Junior Officer memiliki tanggung jawab, yaitu:

a) Melaksanakan pekerjaan Pelayanan teknik untuk mengatasi gangguan.

b) Melaksanakan manuver jaringan atas perintah Rayon untuk menjaga

keandalan pasokan tenaga listrik.

c) Melaksanakan pengukuran beban dan tegangan trafo untuk pengendalian

manajemen dalam pengambilan keputusan.

d) Melaksanakan penyambungan dan pembongkaran kembali erhadap

penerangan sementara untuk menghindari kerugian pemakaaian tenaga

listrik.

e) Melaksanakan penagihan untuk rekening listrik.

f) Memeriksa implementasi pelayanan pelanggan.

g) Melaksanakan survey pemeliharaan dan rehabilitasi fisik jaringan

distribusi beserta peralatan pemutus / proteksi.

h) Melaksanakan tugas / kegiatan yang ditetapkan pada cascading KPI

atasannya.

i) Menyusun Sistem Manajemen Unjuk kerja setiap semester tahun berjalan.
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j) Menyusun laporan rutin sesuai bidang tugasnya.

Junior Officer memiliki wewenang, antara lain:

 Melaksanakan penyambungan dan pembongkaran kembali dan mengukur

beban dan tegangan trafo.

3. Supervisor Transaksi Energi

Assistant Engineer

Memastikan kegiatan penekanan susut energi melalui data jaringan

Distribusi per Penyulang per segmen jaringan, Sasaran penertiban melalui

Penertiban Pemakaian Tenaga Listrik (P2TL) dan Pengendalian Penerangan

Jalan Umum (PJU) untuk peningkatan tertib administrasi dalam rangka

penerimaan pendapatan serta penyelamatan kWh.

Assistant Engineer memiliki tanggung jawab, yaitu:

a) Menyiapkan data PJU yang terpasang di lapangan dengan data

administrasi PLN.

b) Memastikan sasaran pemeriksaan PJU dengan bekerja sama instansi/

badan terkait serta memastikan perlengkapan administrasi dan peralatan

kerja sesuai SOP.

c) Menyiapkan aspek legal besaran PPJ beserta usulan standarisasi konstruksi

/ VA PJU legal dengan pertimbangan geografis tertentu.

d) Melaksanakan penghitungan susut kWh di Jaringan Distribusi per

Penyulang.

e) Memonitor pelaksanaan program penekanan susut kWh dari sisi teknis

maupun non teknis, serta melaporkan realisasi susut melalui WEB dan

sarana komunikasi lain.

f) Menyiapkan data sasaran penertiban berdasar karakteristik data langganan,

data lapangan atau sumber data lainnya.

g) Melaksanakana koordinasi pengamanan / pelaksanaan lapangan dengan

institusi terkait untuk kegiatan P2TL harian-gabungan-khusus.

h) Melaporkan bukti temuan pelanggaran dan mempersiapkan administrasi

tera ulang dan hasil teranya dengan bidang / fihak independen terkait.
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i) Melaksanakan negoisasi penyelesaian tagihan susulan/ piutang Pelanggan

sebagai hasil temuan penertiban/pelanggaran kegiatan P2TL sesuai

aturan/ketentuan PLN yang berlaku.

j) Melaksanakan tugas/ kegiatan yang ditetapkan pada cascading KPI

atasannya.

k) Menyusun Sistem Manajemen Unjuk kerja setiap semester tahun berjalan.

l) Menyusun laporan rutin sesuai bidang tugasnya.

Assistant Engineer memiliki wewenang, antara lain:

 Memastikan pelaksanaan program penekanan susut.

 Memastikan progres action-plan penekanan susut.

 Memastikan target dan lokasi pemeriksaan-penertiban pelanggan / PJU

Liar.

 Memastikan penyelesaian tagsus sesuai golongannya dalam BA-P2TL.

Junior Engineer

Melaksanakan pengelolaan kegiatan penekanan susut energi dari sisi

teknis maupun non teknis untuk peningkatan efisiensi jaringan distribusi dan

memperoleh kWh yang diselamatkan.

Junior Engineer memiliki tanggung jawab, yaitu:

a) Mengecek data Jaringan Distribusi per Penyulang per segmen jaringan per

Rayon.

b) Melaksanakan program penekanan susut kWh dari sisi teknis maupn non

teknis.

c) Memeriksa kendala di lapangan / external upaya penekanan susut yang

terjadi.

d) Mengecek data program penekanan susut,

e) Melaksanakan tugas / kegiatan yang ditetapkan pada caascading KPI

atasannya.

f) Menyusun Sistem Manajemen Unjuk Kerja setiap semester tahun berjalan.

g) Menyusun laporan rutin sesuai bidang tugasnya.

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


36

Junior Engineer memiliki wewenang, antara lain:

 Mengecek data Jaringan Distribusi per Penyulang per segmen jaringan per

Rayon.

Assistant Technician

Melaksanakan pengelolaan pemutusan dan penyambungan aliran tenaga

listrik serta menyiapkan jadwal pelaksanaannya untuk meningkatkan

pengamanan pendapatan dalam penjualan tenaga listrik sesuai standar.

Assistant Technician memiliki tanggung jawab, yaitu:

a) Menyiapkan jadwal pelaksanaa pemutusan dan penyambungan aliran

tenaga listrik pelanggan potensial.

b) Memastikan pemutusan dan penyambungan aliran listrik pelanggan

potensial dan pelanggan umum.

c) Melaporkan hasil pemutusan / penyambungan dan pengoperasian

pelanggan / calon pelanggan potensial.

d) Melaksanakan tugas/ kegiatan yang ditetapkan pada cascading KPI

atasannya.

e) Menyusun Sistem manajemen Unjuk kerja setiap semester tahun berjalan.

f) Menyusun laporan rutin sesuai bidang tugasnya.

Assistant Technician memiliki wewenang, antara lain:

 Memastikan pemutusan dan penyambungan aliran listrik pelanggan

potensial dan pelanggan umum.

Junior Technician

Melaksanakan kegiatan pemutusan sementara dan penyambungan kembali

aliran tenaga listrik pelanggan potensial dan mengecek kelayakan jaringan

dsitribusi calon pelangaan potensial untuk meningkatkan pelayanan pelanggan

dalam penyaluran tenaga listrik sesuai standar.

Junior Technician memiliki tanggung jawab, yaitu:

a) Melaksanakan pemutusan sementara dan penyambungan kembali aliran

tenaga listrik pelanggan potensial.

b) Melaksanakan pembongkaran SR/APP akibat tunggakan/ berhenti

berlangganan.

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


37

c) Mengecek kelayakan pengoperasian calon pelanggan potensial.

d) Melaksanakan tugas/ kegiatan yang ditetapkan pada cascading KPI

atasnnya.

e) Menyusun Sistem Mannajemen Unjuk Kerja setiap semester tahun

berjalan.

f) Menyusun laporan rutin sesuai bidang tugasnya.

Junior Technician memiliki wewenang, antara lain:

 Melaksanakan pembongkaran SR/APP akibat tunggakan / berhenti

langganan.

Assistant Officer

Memonitor mutu kwalitas pelaksanaan pembacaan meter sesuai kaidah

Fungsi II, memastikan proses perhitungan tagihan listrik yang akurat dan tepat

waktu sesuai kaidah Fungsi III, melaksanakan aplikasi proses penagihan

rekening legalisasi / pembayaran terpusat.

Assistant Officer memiliki tanggung jawab, yaitu:

a) Memastikan Pelaksanaan Pembacaan Meter secara konvensional.

b) Mengolah data pemakaian Tenaga Listrik.

c) Memastikan Kwalitas hasil Baca Meter.

d) Melaksanakan tugas / kegiatan yang ditetapkan pada cascading KPI

atasannya.

e) Menyusun Sistem Manajemen Unjuk Kerja setiap semester tahun berjalan.

f) Menyusun laporan rutin sesuai bidang tugasnya.

Assistant Officer memiliki wewenang, antara lain:

 Memastikan pembacaan meter dengan benar dan tepat oleh petugas baca

meter.

Junior Officer

Melaksanakan pengawasan kepada petugas pembaca meter.

Junior Officer memiliki tanggung jawab, yaitu:

a) Melaksanakan Koordinasi dengan petugas Pelaksanaan Pembacaan Meter.

b) Melaksanakan pengecekan klaim pelanggan terhadap baca meter.
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c) Melaksanakan tugas / kegiatan yang ditetapkan pada cascading KPI

atasannya.

d) Menyusun Sistem Manajemen Unjuk Kerja setiap semester tahun berjalan.

e) Menyusun laporan rutin sesuai bidang tugasnya.

Junior Officer memiliki wewenang, antara lain:

 Mengecek Pelaksanaan Pembacaan Meter sesuai Route Baca Meter.

4. Supervisor Pelayanan Pelanggan dan Administrasi

Assistant Analyst

Melaksanakan kegiatan CS (Customer Service) dan penerimaan

pendapatan lain untuk pengamanan pendapatan dan meningkatkan kepuasan

pelanggan/calon pelanggan. Melaksanakan pengelolaan data (perhitungan)

Tagihan Listrik (TUL III-09) dan pengarsipan DIL/AIL untuk menjamin

peningkatan pendapatan.

Assistant Analyst memiliki tanggung jawab, yaitu:

a) Melaporkan Data Potensi Pasar dan Segmentasi Pelanggan.

b) Melaksanakan pencapaian Tingkat Mutu Pelayanan.

c) Melaksanakan program pengembangan pelayanan pelanggan.

d) Melaksanakan program Promosi, program Customer Value .

e) Menyiapkan Penerbitan SIP / SPJBTL.

f) Melaksanakan pengolahan data (perhitungan) Tagihan listrik (TUL III-09).

g) Memastikan Tagihan Listrik & Tagihan Listrik Susulan.

h) Melaksanakan tugas / kegiatan yang ditetapkan pada cascading KPI

atasannya.

i) Menyusun Sistem Manajemen Unjuk Kerja setiap semester tahun berjalan.

j) Menyusun laporan rutin sesuai bidang tugasnya.

Assistant Analyst memiliki wewenang, antara lain:

 Memastikan tercapainya pelaksanaan program Tingkat Mutu Pelayanan

(TMP) dan Kepuasan Pelanggan (CSF), serta memastikan data

perhitungan Tagihan Listrik secara valid dan bisa dipertanggungjwabkan.
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Junior Analyst

Melaksanakan kegiatan administrasi pelayanan, pengarsipan DIL / AIL

dan penerimaan pendapatan lain untuk pengamanan pendapatan dalam rangka

peningkatan kepuasan pelanggan/ calon pelanggan.

Junior Analyst memiliki tanggung jawab, yaitu:

a) Melaksanakan Pelayanan Penyambungan Baru & Perubahan Daya.

b) Mengecek tagihan lain-lain (multi guna, P2TL, Biaya Penyambungan).

c) Melaksanakan survey & evaluasi kelayakan teknis.

d) Melaksanakan mutasi Data Induk Langganan.

e) Melaksanakan pemeliharaan DIL/Arsip Induk Langganan.

f) Melaksanakan program aplikasi AP2T.

g) Melaksanakan aministrasi penjualan tenaga listrik.

h) Menyusun laporan pengolahan data perhitungan tagihan listrik.

i) Menyusun laporan penjualan tenaga listrik, multiguna, P2TL dll.

j) Melaksanakan tugas / kegiatan yang ditetapkan pada cascading KPI

atasannya.

k) Menyusun Sistem Manajemen Unjuk Kerja setiap semester tahun berjalan.

l) Menyusun laporan rutin sesuai bidang tugasnya.

Junior Analyst memiliki wewenang, antara lain:

 Mengecek penerimaan pendapatan yang bersumber dari pendapatan lain-

lain (multi guna, P2TL, Biaya Penyambungan dll ).

Assistant Officer

Memonitor mutu kwalitas pelaksanaan pembacaan meter Fungsi V untuk

meningkatkan penjualan, pengendalian piutang dan kepuasan pelanggan.

Assistant Officer memiliki tanggung jawab, yaitu:

a) Mengolah data tunggakan pelanggan.

b) Memastikan proses Penagihan Rekening Listrik.

c) Memastikan pengelolaan dan pengamanan rekening.

d) Menyiapkan Laporan Piutang Pelanggan (Lap TUL IV-04).

e) Melaksanakan tugas / kegiatan yang ditetapkan pada cascading KPI

atasannya.
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f) Menyusun Sistem Manajemen Unjuk Kerja setiap semester tahun berjalan.

g) Menyusun laporan rutin sesuai bidang tugasnya.

Assistant Officer memiliki wewenang, antara lain:

 Memastikan penagihan rekening listrik pada pelanggan tertentu terpenuhi,

serta pencetakan rekening manual diluar billing system dengan benar.

Junior Officer

Melaksanakan pengawasan petugas pembaca meter sesuai kaidah Fungsi

II, melaksanakan aplikasi AP2T untuk meningkatkan penjualan dalam

mengendalikan piutang, pengamanan pendapatan dan kepuasan pelanggan.

Junior Officer memiliki tanggung jawab, yaitu:

a) Melaksanakan Administrasi Piutang Pelanggan Ragu-ragu.

b) Melaksanakan Pemutusan sementara dan penyambungan.

c) Melaksanakan Bongkar Rampung Pelanggan.

d) Melaksanakan Administrasi Penagihan Pelanggan tertentu secara terpusat.

e) Melaksanakan Administrasi Piutang Pelanggan lancer.

f) Melaksanakan tugas / kegiatan yang ditetapkan pada cascading KPI

atasannya.

g) Menyusun Sistem Manajemen Unjuk Kerja setiap semester tahun berjalan.

h) Menyusun laporan rutin sesuai bidang tugasnya.

Junior Officer memiliki wewenang, antara lain:

 Mengecek Pelaksanaan Pembacaan Meter sesuai Route Baca Meter.

Assistant Analyst

Memastikan kebenaran verifikasi dan validasi bukti penerimaan dan

pembayaran biaya operasional (imprest) untuk mendukung Laporan keuangan

yang akurat dan tepat waktu.

Assistant Analyst memiliki tanggung jawab, yaitu:

a) Menyiapkan permintaan anggaran tunai ke Area.

b) Mengecek perincian kebutuhan biaya operasional untuk data permintaan

anggaran tunai ke Area.

c) Mengagendakan dokumen pembayaran biaya operasional.
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d) Melaksanakan tugas / kegiatan yang ditetapkan pada cascading KPI

atasannya.

e) Menyusun Sistem Manajemen Unjuk Kerja setiap semester tahun berjalan.

f) Menyusun laporan rutin sesuai bidang tugasnya.

Assistant Analyst memiliki wewenang, antara lain:

 Melaksanakan pengajuan anggaran tunai biaya operasional (Imprest)

setiap bulan ke Area.

Junior Analyst

Melaksanakan verifikasi dan validasi bukti penerimaan dan pembayaran,

biaya operasional (Imprest) untuk mendukung laporan keuangan yang akurat

dan tepat waktu.

Junior Analyst memiliki tanggung jawab, yaitu:

a) Mengecek kebutuhan biaya operasional untuk data permintaan ke Area.

b) Mengagendakan dokumen pembayaran biaya operasional.

c) Melaksanakan Verifikasi dan validasi bukti pembayaran.

d) Melaksanakan tugas / kegiatan yang ditetapkan pada cascading KPI

atasannya.

e) Menyusun Sistem Manajemen Unjuk Kerja setiap semester tahun berjalan.

f) Menyusun laporan rutin sesuai bidang tugasnya.

Junior Analyst memiliki wewenang, antara lain:

 Melaksanakan pengajuan anggaran tunai biaya operasional (Imprest)

setiap bulan ke Area.

Assistant Officer

Melaksanakan kegiatan administrasi Tata Usaha Kepegawaian, dan

kesekretariatan umum dan K3 untuk menjamin terpenuhinya tertib

administrasi Rayon.

Assistant Officer memiliki tanggung jawab, yaitu:

a) Memonitor absensi pegawai.
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b) Melaksanakan pengelolaan rumah tangga kantor mencakup gedung,

kendaraan dan peralatan kantor untuk mendukung kegiatan operasional

Rayon.

c) Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya untuk optimalisasi sumber

daya.

d) Menyiapkan konsep surat keluar dan surat perjanjian kerjasama sesuai

TLSK5. Menyiapkan rencana pengadaan ATK, fasilitas / sarana kerja

untuk mendukung operasional.

e) Melaksanakan administrasi SDM meliputi Absensi pegawai.

f) Memonitor surat-surat sesuai dengan jenisnya sampai dengan pengarsipan.

g) Menyiapkan rencana inventarisasi asset pemeliharaan fasilitas/ sarana

kerja.

h) Memonitor kebersihan, kenyamanan dan keamanan kantor serta kegiatan

K3.

i) Menyiapkan usulan pelatihan K3.

j) Menyiapkan laporan, biaya kendaraan, keamanaan sesuai jadwal.

k) Melaksanakan tugas / kegiatan yang ditetapkan pada cascading KPI

atasannya.

l) Menyusun Sistem Manajemen Unjuk Kerja setiap semester tahun berjalan.

m) Menyusun laporan rutin sesuai bidang tugasnya.

Assistant Officer memiliki wewenang, antara lain:

 Melaksanakan pengajuan anggaran tunai biaya operasional (Imprest)

setiap bulan ke Area.

Junior Officer

Melaksanakan kegiatan administrasi Tata Usaha Kepegawaian, dan

kesekretariatan umum dan K3 untuk menjamin terpenuhinya tertib

administrasi Rayon.

Junior Officer memiliki tanggung jawab, yaitu:

a) Melaporkan jumlah hari kehadiran pegawai secara kontinyu.

b) Melengkapi data kepegawaian pada data base supaya akurat.

c) Melaksanakan pengarsipan rekap nilai unjuk kerja individu.
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d) Melaksanakan Kegiatan K3.

e) Memeriksa ketersediaan barang2 kebutuhan rumah tangga, kantor dan

kendaraan bermotor.

f) Melaksanakan kegiatan inventarisasi seluruh peralatan kantor dan

kendaraan yang layak maupun yang rusak

g) Memelihara penyimpanan peralatan rumah tangga kantor dan kendaraan

bermotor.

h) Mengagendakan kegiatan pelaksanaan program K3 secara kontinyu

i) Mengecek seluruh peralatan pemadam kebakaran (APAR/hydran) sesuai

jadwal.

j) Melaporkan hasil kegiatan inspeksi sarana dan prasarana K3 sesuai jadwal

k) Melaporkan hasil investigasi atas kejadian yang terkait dengan K3.

l) Melaporkan pelaksanaan dan pembinaan K3 dalam rangka perolehan

sertifikat zero accident.

m) Melaksanakan tugas / kegiatan yang ditetapkan pada cascading KPI

atasannya.

n) Menyusun Sistem Manajemen Unjuk Kerja setiap semester tahun berjalan

o) Menyusun laporan rutin sesuai bidang tugasnya.

Junior Officer memiliki wewenang, antara lain:

 Melaksanakan penyetoran pajak.

3.6 Daerah Pelayanan PT. PLN (Persero) Rayon Jember Kota

PT. PLN (Persero) Rayon Jember Kota melayani beberapa kecamatan,

diantaranya :

a) Kecamatan Pakusari

b) Kecamatan Sumbersari

c) Kecamatan Kaliwates

d) Kecamatan Sukorambi

e) Kecamatan Patrang

f) Kecamatan Arjasa

g) Kecamatan Ajung
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h) Kecamatan Jelbuk

3.7 Nilai-Nilai

 Saling Percaya, Integritas, Peduli dan Pembelajar

Saling Percaya

Suasana saling percaya menghargai dan terbuka diantara sesame

anggota perusahaan yang dilandasi oleh keyakinan akan integritas, itikad

baik, dan kompetensi dari pihak-pihak yang saling berhubungan dalam

penyelenggaraan praktek bisnis yang bersih dan etikal.

Integritas

Wujud dari sikap anggota perusahaan yang secara konsisten

menunjukkan kejujuran, keselarasan antara perkataan dan perbuatan, dan

rasa tanggung jawab terhadap pengelolaan perusahaan dan pemanfaatan

kekayaan perusahaan untuk kepentingan baik jangka pendek maupun

jangka panjang, serta rasa tanggung jawab terhadap semua pihak yang

berkepentingan.

Peduli

Cerminan dari suatu niat untuk menjaga dan memelihara kualitas

kehidupan kerja yang dirasakan anggota perusahaan, pihak-pihak yang

berkepentingan dalam rangka bertumbuh kembang bersama, dengan

dijiwai kepekaan setiap permasalahan yang dihadapi perusahaan serta

mencari solusi yang tepat.

Pembelajar

Sikap anggota perusahaan untuk selalu berani mempertanyakan

kembali system dan praktik pembangunan, manajemen dan operasi, serta

berusaha menguasai perkembangan ilmu dan teknologi mutakhirdan

pembaharuan perusahaan secara berkelanjutan.

 Peka-tanggap terhadap kebutuhan pelanggan

Senantiasa berusaha untuk tetap memberikan pelayanan yang dapat

memuaskan kebutuhan pelanggan secara cepat, tepat dan sesuai.
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 Penghargaan pada harkat dan martabat manusia

Menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia dengan segala

kelebihan dan kekurangannya serta mengakui dan melindungi hak-hak

asasi dalam menjalankan bisnis.

 Kualitas Produk

Meningkatkan kualitas dan keandalan produk secara terus-menerus dan

terukur serta menjaga kualitas lingkungan dalam menjalankan perusahaan.

 Peluang untuk maju

Memberikan peluang yang sama dan seluas-luasnya kepada setiap

anggota perusahaan untuk berprestasi dan menduduki posisi sesuai dengan

kriteria dan kompetensi jabatan yang ditentukan.

 Inovatif

Bersedia berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan sesama

anggota perusahaan, menumbuhkan rasa ingin tahu serta menghargai ide

dan karya inovatif.

 Mengutamakan kepentingan perusahaan

Konsisten untuk mencegah terjadinya benturan kepentingan dan

menjamin di dalam setiap keputusan yang diambil ditujukan demi

kepentingan perusahaan.

 Pemegang saham

Dalam mengambil keputusan bisnis akan berorientasi pada upaya

meningkatkan nilai investasi pemegang saham.

3.8 Kelompok Usaha

Kelompok usaha PT PLN (Persero) terdiri dari Anak Perusahaan antara

lain:

a) PT Indonesia Power

PT Indonesia Power (IP) berdiri tanggal 3 Oktober 1995 dengan nama

PT PJB I dan kemudian berunah menjadi PT Indonesia Power pada

tanggal 1 September 2000 dan bergerak di dalam bidang pembangkitan

tenaga listrik dan usaha lain yang terkait.
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PT Indonesia Power (IP) memliki anak perusahaan berikut:

 PT Cogindo Daya Bersama yang bergerak di bidang usaha

cogeneration, distribute generation dan jasa operation &

maintence.

 PT Artha Daya Coalindo yang bergerak di bidang usaha trasing

dan jasa transportasi batubara.

 PT Indo Pusaka Berau dengan kegiatan usaha penyediaan listrik

dari produksi PLTU Lati di Berau, Kalimantan Timur.

b) PT Pembangkitan Jawa Bali

PT Pembangkitan Jawa Bali (PT PJB) berdiri tanggal 3 Oktober 1995

dengan nama PT PJB II dan berbuah menjadi PT PJB pada tanggal 1

September 2000 dan bergerak dalam bidang pembangkitan tenaga listrik

dan usaha lain yang terkait.

PT PJB memiliki anak perusahaan PT Pembangkitan Jawa Bali

Services berdomosili di Surabaya yang bergerak pada bidang operasi dan

pemeliharaan.

c) PT Prima Layanan Nasional Enjiniring

PT Prima Layanan Nasional Enjiniring berdiri pada tanggal 3 Oktober

2002 dan bergerak dalam bidang rekayasa/konstruksi listrik.

d) PT Indonesia Comnets Plus

PT Indonesia Comnets Plus (PT ICON+) berdiri pada tanggal 3

Oktober 2002 dan berperan sebagai penyedia jaringan dan jasa

telekomunikasi berbasis serat optic dalam upayanya memenuhi kebutuhan

system jaringan dan layanan telekomunikasi serta layanan teknologi

informasi bagi sector ketenagalistrikan dan publik.

e) PT Pelayanan Listrik Nasional Batam

PT Pelayanan Listrik Nasional Batam berdiri pada tanggal 3 Oktober

2002 dan bergerak dalam bidang pembangkitan dan distribusi listrik bagi

kepentingan umum di wilayah Pulau Batam.

f) PT Pelayanan Listrik Nasional Tarakan
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PT Pelayanan Listrik Nasional (PT Pelayanan Listrik Nasional

Tarakan) didirikan pada tanggal 15 Desember 2003 dan bergerak dalam

bidang pembangkitan dan distribusi listrik bagi kepentingan umum di

wilayah Pulau Tarakan.

g) PT PLN Batubara

PT PLN Batubara didirikan pada tanggal 3 September 2008 dan

merupakan anak perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha tambang

dan trading batubara sebagai bahan utama dari Pembangkit Listrik

Pembangkit Uap (PLTU).

h) PT PLN Geothermal

Merupakan anak perusahaan PLN dengan bidang usaha yang terfokus

pada usaha penyediaan tenaga listrik terbarukan, melalui kegiatan

pengembangan dan pengoperasian pembangkit tenaga listrik panas bumi

yang ekonomis dan berkualitas tinggi energi geothermal.

i) Majapahit Holding BV

Majapahit Holding BV yang didirikan tanggal 3 Oktober 2006

merupakan suatu lembaga keuangan yang berkedudukan di Amsterdam,

Belanda.

j) PT Pelayaran Bahtera Adhiguna

PT Pelayaran Bahtera Adhiguna bergerak dalam bidang pelayaran,

pengangkutan batubara dan berdiri pada tanggal 5 Agustus 2011.

k) PT Haleyora Power

PT Haleyora Power bergerak dalam bidang Pembangkit Tenaga Listrik

dan berdiri pada tahun 2011.

3.9 Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

1. Program Kemitraan (PK)

Program Kemitraan merupakan program untuk meningkatkan

kemampuan usaha kecil agar menjadi tangguh dan mandiri melalui

pemanfaatan dana yang berasal dari bagian laba BUMN.
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Pada tahun 2013, Kegiatan Kemitraan dilakukan dengan dukungan

dana yang telah ada (dana bergulir), dengan jumlah penyaluran dana

Program Kemitraan sebesar Rp 1.057.967.500 yang terdiri dari penyaluran

pinjaman sebesar Rp 0 dan penyaluran hibah (dana pembinaan kemitraan)

sebesar Rp 1.057.967.500. Akumulasi penyaluran Program Kemitraan

sampai dengan tahun 2013 sebesar Rp 346.781.444.675 yang terdiri dari

akumulasi penyaluran pinjamana sebesar Rp 306.133.384.587 dan

penyaluran hibah (dana pembinaan kemitraan) sebesar Rp 40.648.060.088.

Sampai dengan tahun 2012 jumlah total mitra sebanyak 43.827,

dan penambahan jumlah mitra pada penyaluran tahun 2013 jumlah mitra

binaan PLN tidak ada perunahan yaitu 43.827 mitra.

Dana program kemitraan tahun 2013 yang disalurkan ke mitra

binaan berasal dari dana bergulir. Pada tahun 2013 Perusahaan tidak

menyalurkan dana Kemitraan dikarenakan terdapat kebijakan dalam Surat

Kementrian dikarenakan terdapat kebijakan dalam Surat Kemenetrian

BUMN No. s-92/D5.MBU/2013, perihal Pengelolaan Program Kemitraan

dan Bina Lingkungan, yang menyatakan bahwa tahun 2013 program PK

(tidak ada penyaluran pinjaman baru dan hanya dilakukan kegiatan

penagihan serta monitoring terhadap mitra binaan).

2. Maksud dan Tujuan

Dalam rangka mewujudkan misi perusahaan sekaligus menciptakan

pertumbuhan yang berkualitas, Perseroan kini berupaya meningkatkan

kualitas pelaksanaan program tanggung jawab sosisal perusahaan secara

menyeluruh. Untuk memenuhi harapan seluruh pemangku kepentingan,

yakni pelanggan, mitra kerja, pemerintah, pegawai, lembaga-lembaga

swadaya, media masa dan masyarakat sekitar dengan tetap menjaga

kelestarian lingkungan.

Dengan perbaikan kualitas pelaksanaan tersebut, maka maksud

pelaksanaan program tanggung jawab social perusahaan atau Corporate

Social Responsibility (CSR) tidak terbatas pada kegiatan pemberian

bantuan semata, melainkan menjadi salah satu pendukung keberhasilan
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pengembangan usaha dalam jangka panjang Perseroan, dengan tujuan

yang didefinisikan dengan jelas dan dengan ukuran keberhasilan yang

dapat dipertanggungjawabkan.

Tujuan pelaksanaan kegiatan CSR adalah:

a. Mewujudkan hubungan yang harmonis antara perusahaan dengan

masyarakat.

b. Membantu tumbuh dan berkembangnya usaha kecil dan koperasi

yang mandiri, tangguh dan berdaya saing dengan pengelolaan yang

professional.

c. Mengembangkan pola pembinaan usaha kecil dan koperasi, dengan

mengedepankan aspek pemerataan, kemandirian, professional, dan

etika.

d. Memelihara kelestarian lingkungan hidup, serta membantu

meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang meliputi bidang

pendidikan, kesehatan dan kesejahteraan.

Berdasarkan tujuan tersebut, PLN menyusun dan melaksanakan

program tanggung jawab perusahaan yang melibatkan dan memberikan

nilai tambah bagi konsumen, karyawan, mitra bisnis, pemegang saham,

komunitas sekitar, bagi bangsa dan lingkungan hidup.

3. Perlindungan terhadap Pelanggan

PT PLN (Persero) selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan listrik

calon pelanggan mulai dari kelas rumah tangga, usaha atau bisnis, industry

dan umum.

Peningkatan kualitas pelayanan antara lain:

 Peningkatan mutu produk berupa keandalan pasokan listrik, tegangan

dan frekuensi listrik sesuai dengan dtandar yang di tetapkan termasuk

kecukupan pasokan listrik.

 Peningkatan akurasi pencatatan meter pemakaian listrik kWh, kVARh.

 Peningkatan mutu layanan di mana seluruh jajaran karyawan PT PLN

(Persero) memperlakukan pelanggan sebagai mitra bisnis.
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4. Sumber Dana Program CSR

Sumber danauntuk melaksanakan kegiatan PKBL berasal dari

penyisihan laba Perseroan. Untuk tahun 2013 dana tersebut berjumlah Rp

95 miliar, sedangkan untuk melaksanakan Program CSR sebagaimana

dimaksud oleh Pasal 74 UU No. 40 Tahun 2007 sumber pembiayaannya

berasal dari anggaran Perseroan yang untuk tahun 2013 sebesar Rp 60

miliar.

Secara keseluruhan, kegiatan tanggung jawab perusahaan yang

dilaksanakan di tahun 2013 mencakup kegiatan di bidang linhkungan,

ketenagakerjaan, kesehatan dan keselamatan kerja, program kemitraan dan

pemberdayaan ekonomi masyarakat, pembangunan sarana dan prasarana

untuk masyarakat, serta program bantuan bencana alam dan bantuan

masyarakat.

5. Program Bina Lingkungan

Merupakan kegiatan pemberdayaan bantuan antara lain

pembangunan sarana dan prasarana umum masyarakat pada lingkup

operasional Perusahaan dengan kegiatan sebagai berikut:

a. Bencana alam:

 Bantuan bencana alam gempa bumi di Aceh.

 Bantuan bencana alam banjir di Jambi.

 Bantuan bencana alam banjir di Jawa Barat dan Banten.

 Bantuan bencana alam banjir di Jakarta.

 Bantuan bencana alam banjir di Jawa Tengah.

 Bantuan bencana alam banjir di Sulawesi Utara.

 Bantuan bencana alam banjir di Maluku.

b. Bantuan Pendidikan dan Pelatihan, terdiri atas 27 program, diantaranya

meliputi:

 Pelatihan kewirausahaan di Aceh.

 Pelatihan pengelolaan bank sampah di Riau.

 Pelatihan pengelolaan bank sampah di Jawa Timur dan Jawa Barat.
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 Pelatihan pembelajaran proses pembuatan listrik di SMK di

Lampung.

 Pelatihan pembuatan sepeda listrik tingkat SMA di Jakarta.

 Pelatihan kewirausahaan di Jawa Barat, Banten, Jawa Tengah dan

DIY.

 Pelatihan “Duta Budaya Bersinar” pelatihan kesenian reog dan

ludrug Surabaya.

 Pelatihan pengelolaan bank sampah di Jawa Timur.

 Taman belajar Jatim Park di Jawa Timur.

 Pelatihan program sadar wisata, excellent service dan listrik pintar

di Bunaken.

c. Bantuan Kesehatan:

 Bantuan operasi katarak di Aceh.

 Bantuan pembagian sembako di 34 provinsi di Indonesia.

 Bantuan penyuluhan pola hidup bersih dan peningkatan gizi balita

di Sumatera Selatan.

 Bantuan penyuluhan hidup bersih dan sehat di Jawa Tengah.

 Bantuan khitanan massal di NTB.

 Bantuan untuk peralatan medis di RSI Garam Kalianget, Madura

 Bantuan renovasi gedung poliandes di PLTU Rembang, Jawa

Tengah.

d. Bantuan Sarana Ibadah berupa rumah ibadah di Aceh, Sumatera

Selatan, Bengkulu, Tangerang, Magelang, Jawa Timur, Bali, NTT,

NTB, Papua dan Papua Barat.

e. Bnatuan Pelestarian Alam:

 Penanaman pohon di Aceh dan Bali.

 Penghijauan di daerah DAS PLTMH Lokomboro di NTT.

f. Bantuan Sarana dan Prasrana Umum, terdiri atas 27 program,

diantaranya meliputi:

 Pembangunan PJU Solar Sel di Aceh.
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 Bntuan becak motor sampah di Sumatera Barat.

 Bantuan tempat sampah, gerobak sampah dan pembangunan bank

sampah di Sumatera Selatan.

 Bantuan tempat sampah, gerobak sampah, pot dan tanaman di

Jakarta.

 Bantuan pembuatan instalasi biogas di Jawa Barat, Banten.

 Pembangunan PLTMH Doko di Jawa Timur.

 Bantuan air bersih di Kalimantan Timur.

 Bantuan pemberdayaan masyarakat lingkungan melalui pemberian

alat composer di Kalimantan Timur.

 Pemasangan PJU Solar sel di Labuan Bojo, NTT, dan Morotai,

Maluku Utara.

 Pembangunan PLTMH di Sihabal-Bahal dan Pinal, Sumatera

Utara.

g. Sosial Kemasyarakatan:

 Kegiatan basar Ramadhan di Jakarta.

 Alat keramba ikan di Papua.

3.10 Kegiatan Bagian Yang Dipilih

Bagian unit yang dipilih adalah bagian Fungsi Pelayanan Pelanggan (FPP).

Fungsi Pelayanan Pelanggan adalah funsi yang melaksanakan pelayanan

pemberian informasi-informasi tentang cara, perhitungan besarnya biaya,

persyaratan dan informasi lainnya yang berhubungan dengan penyambungan

tenaga listrik kepada calon pelanggan atau pelanggan serta masyarakat umum

lainnya serta pelayanan pemberian penyambungan listrik, perubahan data yang

berhubungan dengan pemberian penyambungan tenaga listrik yang meliputu

perencanaan, persiapan, pelaksanaan, dan pengendalian. Informasi diberikan di

loket pelayanan atau melalui pemangsa keliling.

Fungsi Pealayanan Pelanggan memiliki tugas pokok, yaitu:
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a) Memberikan informasi tentang hal-hal yang berhubungan dengan

penyambungan tenaga listrik kepada calon pelanggan/pelanggan dan

masyarakat umum lainnya.

b) Melayani permintaan penyambungan baru, perubahan daya,

penyambungan sementara, perubahan tariff,ganti nama pelanggan, balik

nama pelanggan dan perubahan lainnya serta pengaduan yang

berhubungan dengan penyambungan tenaga listrik.

c) Mencatat, membuat dan mengarsipkan berkas setiap permintaan mengenai

penyambungan tenaga listrik secara tertib dan teratur pada formulir yang

disediakan.

d) Meneruskan berkas yang berkaitan dengan penyambungan tenaga listrik

kepada fungsi lain yang terkait.

e) Memberikan pelayanan pembayaran Biaya Penyambungan (BP), Uang

Jaminan Pelanggan (UJL), Tagihan Susulan (TS), Biaya Penyambungan

Sementara, Biaya Perubahan dan biaya lain yang ditetapkan sesuai

ketentuan yang berlaku.

f) Menyiapkan dan membuat kuitansi penerimaan pembayaran sebagaimana

dimaksud dengan pembayaran Biaya Penyambungan (BP), Uang Jaminan

(UJL), Tagihan Susulan (TS), Biaya Penyambungan Sementara, Biaya

Perubahan dan biaya lain yang ditetapkan sesuai ketentuan yang berlaku.

g) Menyiapkan perintah kerja

pemasangan/perbaikan/perubahan/pembongkaran Sambungan Tenaga

Listrik (SL)  dan Berita Acara pelaksanaannya.

h) Mengirim perintah kerja pemasangan/perbaikan/perubahan/pembongkaran

Sambungan Tenaga Listrik (SL)  dan Berita Acara pelaksanaannya dan

kuitansi penerimaan pembayaran sebagaimana dimaksud dengan

pembayaran Biaya Penyambungan (BP), Uang Jaminan (UJL), Tagihan

Susulan (TS), Biaya Penyambungan Sementara, Biaya Perubahan dan

biaya lain yang ditetapkan sesuai ketentuan yang berlaku ke fungsi terkait.

i) Memantau dan meyelesaikan pelayanan sebagaimana dimaksud pada

angka 1 sampai dengan 8 diatas.
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j) Memelihara arsip data induk pelanggan.

k) Melakukan koordinasi dengan fungsi yang terkait.

l) Membuat laporan dalam bidangnya.
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BAB IV

HASIL KEGIATAN PRAKTEK KERJA NYATA

4.1 Gambaran Umum Hasil Kegiatan

Kegiatan Praktek Kerja Nyata di PT. PLN (Persero) meliputi 3 kegiatan.

Pertama melakukan pengamatan terhadap semua aktifitas pada fungsi pelayanan

pelanggan secara keseluruhan dan selanjutnya memfokuskan pada pelaksanaan

perubahan daya listrik sesuai dengan tujuan praktek. Kedua, pembimbing

perusahaan menjelaskan dan memberikan pengarahan yang berkaitan dengan

perubahan daya listrik. Ketiga, melaksanakan aktifitas kegiatan pada fungsi

pelayanan pelanggan, terutama yang berhubungan dengan permintaan perubahan

daya listrik.

Dalam melaksanakan Praktek Kerja Nyata ini penulis mendapat

bimbingan dari supervisor dan karyawan PT. PLN (Persero) Rayon Jember Kota,

khususnya mendapat bimbingan pada bagian pelayanan pelanggan dan teknik

energi. Sehingga penjelasan dan keterangan yang berkaitan dengan dengan

kegiatan Praktek Kerja Nyata ini dapat diterima dengan jelas serta penulis telah

mendapat pengalaman mengenai masalah perubahan daya listrik.

Selama pelaksanaan Praktek Kerja Nyata penulis mendapat berbagai

macam pengalaman, yaitu mengetahui sistem Pasang Baru Listrik dan sistem

Perubahan Daya. Dalam pelaksanaan Praktek Kerja Nyata dan pengumpulan data,

penulis mendapat bantuan dari beberapa pihak dan tidak banyak mendapat

kesulitan. Data yang diperoleh sebagian besar diperoleh dari bagian Administrasi

Pelanggan dan untuk penjelasan mengenai sistem Perubahan Daya Listrik, penulis

mendapat penjelasan dari bagian Bagian Administrasi Pelanggan dan bagian

Customers Service.

4.2 Sistem Pelayanan Perubahan Daya Listrik

Di kabupaten Jember kebutuhan tenaga listrik selalu mengalami

peningkatan yang signifikan. Hal ini di tunjukan dengan meningkatnya

permintaan perubahan daya di PT. PLN (Persero) Rayon Jember Kota.

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


56

Permohonan perubahan daya oleh pelanggan dapat dilakukan melalui loket,

melalui call center 123 dan website. Cara-cara itu yang merupakan fasilitas dari

PT. PLN (Persero) Rayon Jember Kota untuk memberi kemudahan dan

kenyamanan bagi pelanggan.

Pelanggan yang mengajukan permohonan perubahan daya listrik di PT.

PLN (Persero) Rayon Jember Kota dapat dibedakan menjadi beberapa kategori

sesuai dengan keperluan pemakaian listrik, diantaranya:

1. Penyambungan Sementara (PESTA).

2. Migrasi

4.2.1 Sistem Pelayanan Penyambungan Sementara (PESTA)

Penyambungan sementara dalah penyambungan tenaga listrik yang

fungsinya hanya sementara dan dapat dibongkar ulang. Hal ini biasanya

digunakan dalam acara-acara seperti pernikahan atau pesta yang membutuhkan

tenaga listrik lebih banyak. Pelanggan yang ingin melakukan PESTA diharapkan

mendaftar ± 3 hari sebelum acara.

1. Pelayanan Pelanggan Permintaan PESTA

Alur pelayanan permintaan PESTA dan penjelasan mengenai permintaan

pada bagian fungsi pelayanan pelanggan (FPP) PT. PLN (Persero) sebagai

berikut:

a) Pelanggan datang ke kantor PT. PLN (Persero) menemui bagian

customer service dengan membawa foto copy KTP  dan ID pelanggan.

b) Customer service memberikan penjelasan mengenai sistem PESTA,

setelah pelanggan setuju dengan persyaratan yang diajukan oleh PT.

PLN (Persero) maka customer service membuatkan surat permohonan

PESTA rangkap dua dan surat pernyataan rangkap satu, rangkap

pertama surat permohonan PESTA untuk pelanggan. Rangkap kedua

surat permohonan PESTA dan surat pernyataan diteruskan ke bagian

administrasi pelanggan sebagai arsip perusahaan.

c) Customer service memberikan surat permohonan rangkap pertama

beserta nomor registrasi yang tertera pada surat permohonan kepada

pelanggan untuk digunakan sebagai pembayaran biaya PESTA di
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tempat-tempat yang ditunjuk oleh PLN seperti Bank tertentu, Kios

PPOB dan Kantor Pos Indonesia.

d) Setelah pelanggan melakukan pembayaran, pelanggan akan kembali ke

PLN untuk meyerahkan struk pembayaran. Customer service melihat

status pelunasan di aplikasi PLN. Struk pembayaran diserahkan ke

bagian administrasi pelanggan.

e) Customer service menyerahkan FC KTP, surat permohonan, surat

pernyataan dan struk pembayaran PESTA, kepada bagian administrasi

pelanggan.

f) Menerima FC KTP, surat permohonan, struk pembayaran, surat

pernyataan,  SPK dan BA PESTA dari bagian teknik dan diarsip

sementara menunggu sampai tanggal jatuh tempo untuk dibuatkan

SPK Pembongkaran PESTA.

g) Pada saat tanggal jatuh tempo customer service memberikan FC KTP,

surat permohonan, struk pembayaran, surat pernyataan,  SPK dan BA

PESTA ke bagian administrasi pelanggan.

2. Pembayaran Biaya PESTA

Pembayaran biaya PESTA dapat dilakukan di tempat-tempat yang

ditunjuk oleh PLN seperti Bank tertentu, Kios PPOB dan Kantor Pos

Indonesia. Sebagai tanda bukti telah dilakukannya pembayaran, maka

pelanggan akan diberikan struk pembayaran.

Misalnya kita membayar di PPOB, berikut adalah penjelasan tentang

permintaan pada bagian loket PPOB:

a) Setelah pelanggan mendaftar ke PLN, pelanggan diminta melakukan

pembayaran di tempat-tempat yang ditunjuk oleh PLN. Kasir menerima

nomor registrasi yang tercantum di surat permohonan dan sejumlah uang

dari pelanggan.

b) Setelah menerima nomor registrasi dan sejumlah uang dari pelanggan,

kasir memproses pembayaran sesuai yang tercantum pada surat

permohonan menggunakan komputer yang secara On Line terhubung

dengan sistem PLN.
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c) Setelah selesai memproses, kasir menyerahkan struk kepada pelanggan

sebagai bukti pembayaran yang sah.

d) Setelah menerima struk, pelanggan diharapkan kembali ke kantor PLN

untuk konfirmasi atas pembayaran biaya PESTA.

3. Pemrosesan Data Pelanggan

Setelah pelanggan melakukan pembayaran, petugas administrasi

pelanggan menunggu sampai data masuk ke sistem On Line PLN. Setelah data

masuk, maka dapat dilakukan proses selanjutnya. Penjelasan tentang

pemrosesan data pelanggan untuk dapat dilakukannya PESTA sebagai berikut:

a) Setelah menerima FC KTP, surat permohonan, surat pernyataan dan struk

pembayaran PESTA dari bagian customer service, bagian administrasi

pelanggan mencetak Surat Perintah Kerja (SPK) dan Berita Acara (BA)

PESTA.

b) Menyerahkan FC KTP, surat permohonan, struk pembayaran, surat

pernyataan,  SPK dan BA PESTA ke bagian teknik.

c) Apabila sudah jatuh tempo bagian administrasi pelanggan menerima FC

KTP, surat permohonan, struk pembayaran, surat pernyataan,  SPK dan

BA PESTA dari customer service, selanjutnya membuat SPK

Pembongkaran PESTA dan diserahkan ke petugas teknik.

d) Setelah menerima FC KTP, surat permohonan, struk pembayaran, surat

pernyataan,  SPK PESTA, BA PESTA dan SPK Pembongkaran PESTA

dari bagian teknik, bagian administrasi pelanggan meminta tanda tangan

Mnajer Rayon pada form SPK PESTA, BA PESTA dan SPK Bongkar

PESTA.

e) Bagian administrasi pelanggan mengarsip semua dokumen sesuai nomor

urut.

f) Apabila semua dokumen telah diarsip maka proses PESTA telah selesai.

4. Penyambungan PESTA

Proses penyambungan PESTA dilakukan oleh bagian teknik. Penjelasan

tentang proses penyambungan migrasi adalah sebagai berikut:
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a) Setelah menerima FC KTP, surat permohonan, struk pembayaran, surat

pernyataan,  SPK dan BA PESTA dari bagian administrasi pelanggan,

petugas teknik melakukan pemasangan PESTA. Pada saat melakukan

pemasangan, petugas memfoto kWh sebelum PESTA, mencatat stand

meter pada form BA, membawa MCB data sesuai PESTA dan melakukan

pergantian MCB.

b) Setelah selesai dilakukan pemasangan PESTA, FC KTP, surat

permohonan, struk pembayaran, surat pernyataan,  SPK dan BA PESTA

dikembalikan ke bagian customer service sebagai tanda bukti telah

dilakukannya pemasangan PESTA.

c) Pada saat jatuh tempo bagian teknik menerima FC KTP, surat

permohonan, struk pembayaran, surat pernyataan,  SPK PESTA, BA

PESTA dan SPK Pembongkaran PESTA dari bagian administrasi

pelanggan untuk melakukan pergantian MCB sesuai kontrak dan

mengembalikan semua dokumen ke bagian administrasi.
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Bagan alir (flow chart) proses PESTA dapat dilihat pada gambar berikut:

Customer Service

pelanggan

Keterangan:

pelanggan FC KTP : Foto Copy KTP

IPDEL : ID Pelanggan

SP : Surat Permohonan

SPK : Surat Perintah Kerja

via pelanggan BA : Berita Acara

Mulai

FC KTP

IDPEL

Cetak SP dan
Surat Pernyataan

Masukkan data
secara On Line

SP 2

SP 1

2

1

3

Struk 2

Melihat status
pelunasan

4

Menerima
FC KTP dan

IDPEL

Menjelaskan
sistem PESTA

dan
persyaratannya

Menerima
pendaftaran

PESTA

Surat
Pernyataan

6

FC KTP

SP 2

Struk 2

Surat Pernyataan

SPK PESTA

BA PESTA

7
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PPOB (Payment Point Online Bank)

pelanggan

via pelanggan

Keterangan:

SP : Surat Permohonan

NO.REG : Nomor Registrasi

1

SP 1

Melakukan
pembayaran

dengan
menggunakan
No.REG yang
tertera pada SP

Memproses pembayaran dari
pelanggan dan cetak struk

Struk 2

Struk 1

3
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Administrasi Pelanggan

Keterangan:

FC KTP: Foto Copy KTP

SP: Surat Permohonan

SPK: Surat Perintah Kerja

BA: Berita Acara

2 4

FC KTP

SP 2

Struk 2

Cetak SPK dan
BA PESTA

SPK PESTA

BA PESTA

FC KTP

SP 2

Struk 2

5

Catat dalam
buku agenda

Buku agenda

Surat
Pernyataan

Surat Pernyataan

SPK PESTA

BA PESTA

FC KTP

SP 2

Struk 2

Surat Pernyataan

SPK PESTA

BA PESTA

Cetak SPK
Bongkar PESTA

SPK Bongkar PESTA

8

7
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Administrasi Pelanggan

Keterangan:

FC KTP : Foto Copy KTP

SP : Surat Permohonan

SPK : Surat Perintah Kerja

BA : Berita Acara

Gambar 4.1 Sistem Pelayanan Penyambungan Sementara

Sumber: PT. PLN (Persero) Rayon Jember Kota

N

Selesai

FC KTP

SP 2

Struk 2

Surat Pernyataan

SPK PESTA

BA PESTA

SPK Bongkar PESTA

9

Meminta TTD
Manajer Rayon di

form SPK
PESTA, BA

PESTA dan SPK
Bongkar PESTA

SPK PESTA

BA PESTA

SPK Bongkar PESTA
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Teknik

Keterangan:

SP: Surat Permohonan

FC KTP: Foto Copy KTP

SPK : Surat Perintah Kerja

BA : Berita Acara

5

Memfoto kWh
sebelum PESTA,
mencatat angka
stand meter dan

dicatat di form BA

Membawa MCB
sesuai daya PESTA

dan melakukan
perrgantian MCB

Pelanggan
dan petugas
teknikTTD

di BA

6

8

FC KTP

SP 2

Struk 2

Surat Pernyataan

SPK PESTA

BA PESTA

BA PESTA

FC KTP

SP 2

Struk 2

Surat Pernyataan

SPK PESTA

BA PESTA

SPK Bongkar PESTA

Mencatat angka
stand meter pada

saat ganti MCB dan
mengganti MCB
sesuai kontrak

Mengembalikan
semua dokumen ke
bagian administrasi

pelanggan

FC KTP

SP 2

Struk 2

Surat Pernyataan

SPK PESTA

BA PESTA

SPK Bongkar PESTA

9
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Dokumen-dokumen yang digunakan dalam Sistem Pelayanan

Penyambungan Sementara

Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya

suatu transaksi. Sehingga dapat menjadi bukti tertulis dari transaksi tersebut.

Formulir-formulir atau dokumen yang digunakan dalam penyambungan sementara

yaitu:

a) Surat Permintaan atau Permohonan

Surat ini di dapat saat pelanggan datang untuk melakukan permohonan

ber-migrasi dan bagian pelayanan pelanggan akan membuat SP (Surat

Permohonan) yang nantinya akan digunakan sebagai bukti melakukan migrasi.

Cara pengisian surat permohonan migrasi adalah sebagai berikut:

1. Pada pojok kiri atas terdapat KOP PT. PLN (Persero) sesuai area

pendaftaran.

2. Pada pojok kanan atas diisi nomor agenda dan nomor register pelanggan

berdasarkan komputerisasi online.

3. Kolom 1 diisi dengan identitas pelanggan yang datang untuk mengajukan

PESTA dan identitas pemohon PESTA.

4. Tarif diisi dengan kode PESTA yang baru.

5. Kolom 2 diisi rincian biaya yang harus dibayar oleh pelanggan.

6. Kolom peminta diisi sesuai dengan nama peminta dan dibubuhi tanda

tangan peminta.

b) Surat Perintah Kerja

Pelanggan yang telah melewati proses pendaftaran dan memenuhi

dokumen pendukung serta melunasi biaya migrasi maka petugas administrasi

pelanggan menerbitkan Surat Perintah Kerja. Sebelum Surat Perintah Kerja

dikirimkan ke bagian teknik untuk dilakukan penyambungan, terlebih dahulu

Surat Perintah Kerja diperiksa dan ditanda tangani oleh Manajer Rayon

Jember Kota. Lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran.

Cara pengisian Surat Perintah Kerja sebagai berikut:

1. Pojok kiri atas terdapat KOP PT. PLN (Persero) dengan area tempat

pendaftaran.
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2. Kolom nomor Surat Perintah Kerja diisi sesuai dengan nomor urut

terbitnya Surat Perintah Kerja.

3. Kolom pelaksanaan diisi sesuai dengan maksud dari Surat Perintah Kerja

tersebut diterbitkan.

4. Kolom nama pelanggan diisi sesuai dengan identitas pelanggan.

5. Kolom alamat diisi sesuai dengan identitas pelanggan.

6. Kolom nomor pelanggan diisi sesuai dengan nomor urut pelanggan PT.

PLN (Persero).

7. Kolom tarif dan daya diisi dengan daya lama milik pelanggan dan daya

baru yang pelanggan inginkan.

8. Kolom data pendukung diisi dengan tanggal pembayaran biaya

penyambungan dan rincian jumlah biaya penyambungan.

9. Kolom catatan diisi sesuai dengan nomor gardu, nomor tiang dan nomor

meter milik pelanggan.

10. Kolom manajer diisi sesuai dengan nama manajer Rayon Jember Kota dan

dibubuhi tanda tangan manajer.

c) Berita Acara atau biasa disebut dengan Konversi

Berita Acara atau biasa disebut dengan Konversi digunakan pada saat

petugas teknik mencatat stand meter dan kWh meter sebelum dan sesudah

dilakukannya PESTA.

Cara pengisian Berita Acara yaitu:

1. Pojok kiri atas terdapat KOP PT. PLN (Persero) dengan area tempat

pendaftaran.

2. Kolom 1 diisi dengan jawaban persetujuan.

3. Kolom 2 diisi dengan jawaban persetujuan.

4. Kolom 3 diisi sesuai identitas pelanggan yang telah terdaftar melalui

computer secara on line. ID Pelanggan Tetangga diisi sesuai ID Pelanggan

Tetangga terdekat.

5. Kolom 4 menguraikan tentang pelaksanaan PESTA.

6. Tanda tangan Pelanggan, Petugas dan Manajer.

d) Surat Perintah KerjaPembongkaran PESTA
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Pelanggan yang telah melewati proses pendaftaran dan memenuhi

dokumen pendukung serta melunasi biaya migrasi maka petugas administrasi

pelanggan menerbitkan Surat Perintah Kerja. Sebelum Surat Perintah Kerja

dikirimkan ke bagian teknik untuk dilakukan penyambungan, terlebih dahulu

Surat Perintah Kerja diperiksa dan ditanda tangani oleh Manajer Rayon

Jember Kota. Lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran.

Cara pengisian Surat Perintah Kerja Pembongkaran PESTA sebagai

berikut:

11. Pojok kiri atas terdapat KOP PT. PLN (Persero) dengan area tempat

pendaftaran.

12. Kolom nomor Surat Perintah Kerja diisi sesuai dengan nomor urut

terbitnya Surat Perintah Kerja.

13. Kolom pelaksanaan diisi sesuai dengan maksud dari Surat Perintah Kerja

tersebut diterbitkan.

14. Kolom nama pelanggan diisi sesuai dengan identitas pelanggan.

15. Kolom alamat diisi sesuai dengan identitas pelanggan.

16. Kolom nomor pelanggan diisi sesuai dengan nomor urut pelanggan PT.

PLN (Persero).

17. Kolom tarif dan daya diisi dengan daya lama milik pelanggan dan daya

baru yang pelanggan inginkan.

18. Kolom data pendukung diisi dengan tanggal pembayaran biaya

penyambungan dan rincian jumlah biaya penyambungan.

19. Kolom catatan diisi sesuai dengan nomor gardu, nomor tiang dan nomor

meter milik pelanggan.

20. Kolom manajer diisi sesuai dengan nama manajer Rayon Jember Kota dan

dibubuhi tanda tangan manajer.

Adapun jurnalnya adalah:

D. Kas/Bank Receipt xxx

K. Biaya kWH xxx

K. Bea Materai xxx

K. Biaya PPJ xxx
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4.2.2 Migrasi.

Migrasi merupakan perpindahan daya dari pasca bayar ke tarif pra bayar.

Proses Migrasi dibedakan menjadi 2 kategori, yaitu ada migrasi dengan daya tetap

dan migrasi dengan daya tidak tetap. Migrasi daya tetap dimana pelanggan

melakukan proses migrasi tanpa merubah daya awalnya, artinya tidak ada

penambahan atau pengurangan ketika pelanggan tersebut melakukan proses

migrasi. Misalkan pelanggan ingin melakukan migrasi berdaya tetap dari daya R1

900 va maka migrasi yang dilaksanakan sesuai dengan permintaan pelanggan

tersebut yaitu R1T 900 va, inilah yang disebut migrasi berdaya tetap. Tarif untuk

migrasi dengan daya tetap akan dikenakan dikenakan tarif gratis berupa biaya

sebesar Rp 20.000 untuk pulsa token awal, selain itu tidak ada lagi biaya yang

diekanakan. Migrasi dengan daya tidak tetap dikelompokkan atas 2, yaitu tambah

daya dan kurang daya. Migrasi tambah daya yaitu pelanggan melakukan migrasi

dengan tambah daya misal dari R1 450 ke R1T 900. Tarif yang dikenakan

bergantung pada berapa daya yang akan diganti. Sedangkan migrasi kurang daya

jarang sekali dilakukan dilakukan masyarakat. Kebanyakan migrasi ini dilakukan

oleh pelanggan bisnis, alasan mereka dikarenakan bisnis yang mereka jalani sudah

tidak berkembang seperti dulu lagi, sehingga mengakibatkan penurunan dari segi

ekonomi sehingga listrik yang mereka gunakan dengan daya besar akan menjadi

sia-sia. Pada migrasi kurang daya PLN tidak mengenakan tarif apapun.

Dalam proses migrasi ada yang disebut Uang Jaminan Langganan (UJL)

besarnya berdasarkan saldo awal UJL pada saat awal pemasangan/penyambungan

listrik sampai sebelum di migrasi dari daya pasca ke pra bayar. Uang Jaminan

Langganan (UJL) ini bila pelanggan melakukan migrasi, secara otomatis akan

kembali ke pelanggan yang bersangkutan. UJL dikembalikan ke pelanggan

melalui kompensasi UJL ke tagihan listrik sebelum migrasi. Apabila masih

terdapat sisa lebih UJL, maka secara otomatis akan kembali dalam bentuk pulsa

listrik/token listrik, akan tetapi bila terdapat kekurangan dari UJL, maka

pelanggan akan dikenai tagihan susulan yang harus segera dilunasi oleh

pelanggan. Masa pelunasan tagihan susulan ini maksimal 1 bulan. Jika pelanggan

tidak segera melunasi/membayar tagihan susulan yang dibebankan, maka
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pelanggan akan dikenai blocking token untuk sementara sistem akan ditutup oleh

PT. PLN (Persero) Rayon Jember Kota sehingga pelanggan tidak dapat

melakukan pembelian pulsa listrik/token. Pelanggan baru bisa melakukan

pembelian pulsa lagi jika tagihan susulan sudah dibayarkan /dilunasi, maka sistem

akan secara otomatis terbuka ± 20 menit dari pelunasan.

1. Pelayanan Pelanggan Permintaan Migrasi

Alur pelayanan permintaan migrasi dan penjelasan mengenai permintaan

pada bagian fungsi pelayanan pelanggan (FPP) PT. PLN (Persero) sebagai

berikut:

a) Pelanggan datang ke kantor PT. PLN (Persero) menemui bagian

customer service dengan membawa foto copy KTP, ID pelanggan dan

rekening listrik terakhir.

b) Customer service memberikan penjelasan mengenai sistem migrasi,

setelah pelanggan setuju dengan persyaratan yang diajukan oleh PT.

PLN (Persero) maka customer service membuatkan surat permohonan

migrasi, serta membuat Surat Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik

(SPJBTL) dan Surat Ijin Penyambungan rangkap dua, lembar pertama

untuk pelanggan dan lembar kedua untuk diteruskan ke bagian

administrasi pelanggan.

c) Customer service meminta pelanggan untuk menandatangani SPJBTL

yang telah dibubuhi materai Rp 6.000,- selanjutnya customer service

meminta tanda tangan manajer sebagai tanda persetujuan untuk

dilakukannya migrasi.

d) Customer service memberikan SPJBTL dan SIP lembar pertama

beserta nomor registrasi yang tertera pada SIP kepada pelanggan untuk

digunakan sebagai pembayaran biaya migrasi di tempat-tempat yang

ditunjuk oleh PLN seperti Bank tertentu, Kios PPOB dan Kantor Pos

Indonesia.

e) Customer service menerima struk pembayaran dari pelanggan.
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f) Customer service menyerahkan FC KTP, surat permohonan, Surat Ijin

Penyambungan (SIP), Surat Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik

(SPJBTL), dan struk kepada bagian administrasi.

2. Pembayaran Biaya Migrasi

Pembayaran biaya migrasi dapat dilakukan di tempat-tempat yang ditunjuk

oleh PLN seperti Bank tertentu, Kios PPOB dan Kantor Pos Indonesia.

Sebagai tanda bukti telah dilakukannya pembayaran, maka pelanggan akan

diberikan struk pembayaran.

Misalnya kita membayar di PPOB, berikut adalah penjelasan tentang

permintaan pada bagian loket PPOB:

e) Setelah pelanggan mendaftar ke bagian pelayanan pelanggan, pelanggan

diminta melakukan pembayaran di tempat-tempat yang ditunjuk oleh PLN.

Kasir menerima No.Reg yang tertera pada SIP dan sejumlah uang dari

pelanggan.

f) Setelah menerima No.Reg dan sejumlah uang dari pelanggan, kasir

memproses pembayaran menggunakan computer yang secara On Line

terhubung dengan sistem PLN.

g) Setelah selesai memproses, kasir menyerahkan struk kepada pelanggan

sebagai bukti pembayaran yang sah.

h) Setelah menerima struk, pelanggan diharapkan kembali ke kantor PLN

untuk konfirmasi atas pembayaran biaya migrasi.

3. Pemprosesan Data Pelanggan

Setelah pelanggan melakukan pembayaran, petugas administrasi

pelanggan menunggu sampai data masuk ke sistem On Line PLN. Setelah data

masuk, maka dapat dilakukanproses selanjutnya. Penjelasan tentang

pemrosesan data pelanggan untuk dapat dilakukannya migrasi sebagai berikut:

a) Setelah menerima FC KTP, surat permohonan, Surat Ijin Penyambungan

(SIP), Surat Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik (SPJBTL), dan struk dari

bagian customer service bagian administrasi pelanggan mengaktivasi

nomor meter mencetak Surat Perintah Kerja, Berita Acara (BA) dan

Aktivasi.
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b) Bagian Administrasi pelanggan menyerahkan FC KTP, surat permohonan,

Surat Ijin Penyambungan (SIP), Surat Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik

(SPJBTL),  struk, Surat Perintah Kerja (SPK) , BA dan Aktivasi ke bagian

teknik.

c) Menerima FC KTP, surat permohonan, Surat Ijin Penyambungan (SIP),

Surat Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik (SPJBTL),  struk,  Surat Perintah

Kerja (SPK) , BA dan Aktivasi dari bagian teknik, bagian administrasi

pelanggan melakukan mutasi data pelanggan (PDL)  menggunakan

komputer.

d) Setelah mencetak PDL bagian administrasi pelanggan meminta tanda

tangan Manajer Rayon pada form SPK, BA dan PDL.

e) Bagian administrasi pelanggan mengarsip semua dokumen sesuai nomor

urut.

f) Apabila semua dokumen telah di arsip maka proses migrasi telah slesai.

4. Penyambungan Migrasi

Proses penyambungan migrasi dilakukan oleh bagian teknik. Penjelasan

tentang proses penyambungan migrasi adalah sebagai berikut:

a) Setelah menerima FC KTP, surat permohonan, Surat Ijin Penyambungan

(SIP), Surat Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik (SPJBTL),  struk,  Surat

Perintah Kerja (SPK) , BA dan Aktivasi dari bagian administrasi

pelanggan, petugas teknik melakukan penyambungan migrasi.

b) Setelah selesai dilakukan penyambungan migrasi, FC KTP, surat

permohonan, Surat Ijin Penyambungan (SIP), Surat Perjanjian Jual Beli

Tenaga Listrik (SPJBTL),  struk,  Surat Perintah Kerja (SPK) , BA dan

Aktivasi dikembalikan ke bagian administrasi pelanggan sebagai tanda

bukti telah dilakukannya penyambungan migrasi.
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Bagan alir (flow chart) proses migrasi dapat dilihat pada gambar berikut:

Customer Service

via pelanggan

pelanggan

Keterangan:

FC KTP: Foto Copy KTP

Pelanggan SIP: Surat Ijin Penyambungan

SPJBTL: Surat Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik

Mulai

Menerima FC
KTP, IDPEL
dan Rekening
listrik terakhir

FC KTP

IDPEL

IDPEL

Cetak SP, SIP
dan SPJBTL

Masukkan data
secara On Line

Menjelaskan
sistem migrasi

dan
persyaratannya

Menerima
pendaftaran

migrasi

FC KTP

SP
SIP 2

SIP 1
SPJBTL     2

SPJBTL     1

1

1

Meminta
pelanggan

dan Manajer
Rayon untuk
TTD SIP dan

SPJBTL

SIP 2

SIP 1
SPJBTL     2

SPJBTL     1

2

3
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Customer Service

4

Struk 2

Melihat status
pembayaran

5
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PPOB (Payment Point Online Bank)

pelanggan

via pelanggan

Keterangan:

SIP : Surat Ijin Penyambungan

NO.REG : Nomor Register

4

2

SIP 1

Melakukan
pembayaran

dengan
menggunakan
No.REG yang

tertera pada SIP

Memproses pembayaran dari
pelanggan dan cetak struk

Struk 2

Struk 1
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Administrasi Pelanggan

Keterangan:

SIP : Surat Ijin Penyambungan

SPJBTL: Surat Perjanjian Jual Beli Listrik

SPK: Surat Perintah Kerja

BA : Berita Acara

FC KTP: Foto Copy KTP

Gambar 4.2 Sistem Pelayanan Migrasi

Sumber: PT. PLN (Persero) Rayon Jember Kota

5

Mengaktivasi nomor meter
Membuat SPK, BA dan

Aktivasi

6

7

SPK

BA

Aktivasi

3

Catat dalam
buku agenda

Buku
agenda

FC KTP

SP

SIP 2

SPJBTL     2

Struk 2

FC KTP

SP

SIP 2

SPJBTL     2

Struk 2

SPK

BA

Aktivasi

FC KTP

SP

SIP 2

SPJBTL     2

Struk 2

SPK

BA

Aktivasi

Mengcetak PDL

PDL

Meminta TTD
Manajer Rayon
di form SPK,
BA dan PDL

SPK

BA

PDL

N

Selesai
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Petugas Teknik

Keterangan:

FC KTP: Foto Copy KTP

SP: Surat Permohonan

SIP: Surat Ijin Penyambungan

SPJBTL: Surat Perjanjian Jual Beli

Tenaga Listrik

SPK: Surat Perintah Kerja

BA: Berita Aacara

6

FC KTP

SP

SIP 2

SPJBTL     2

Struk 2

SPK

BA

Aktivasi

Melakukan
penyambungan

migrasi

Pelanggan dan
petugas teknik
TTD di form

BA

Mengembalikan
semua dokumen ke
bagian administrasi

pelanggan

FC KTP

SP

SIP 2

SPJBTL     2

Struk 2

SPK

BA

Aktivasi

7
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Pelayanan Permintaan Migrasi jika Uang Jaminan Langganan (UJL) Lebih

Besar Dari Nilai Sisa Tagihan Terakhir

1. Pelayanan Pelanggan Permintaan Migrasi jika Uang Jaminan Langganan

(UJL) Lebih Besar Dari Nilai Sisa Tagihan Terakhir

a) Pelanggan datang ke kantor PLN dengan membawa foto copy KTP,

Nomor IDPEL dan surat rekening listrik terakhir dan mendatangi bagian

customer service, meminta penjelasan tentang prosedur permintaan

migrasi, persyaratan apa saja yang harus dipenuhi, kemudian customer

service menjelaskan dengan baik tentang sistem migrasi. FC KTP

diserahkan ke bagian administrasi pelanggan, Nomor IDPEL dan rekening

listrik terakhir dikembalikan ke pelanggan.

b) Dari persyaratan tersebut bagian customer service membuat:

 Surat Permintaan Migrasi 1 rangkap yang nantinya diserahkan ke

bagian administrasi.

 Surat Ijin Pemasangan 2 rangkap, rangkap pertama diserahkan ke

bagian keuangan atau loket PPOB melalui pelanggan untuk

memproses pembayaran dan rangkap yang kedua diserahkan ke bagian

administrasi.

 Surat Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik (SPJBTL) dilengkapi dengan

materai 6000 masing-masing 2 rangkap. Rangkap pertama diserahkan

ke pelanggan dan rangkap kedua diserahkan ke bagian administrasi.

c) Customer service meminta tanda tangan pelanggan dan Manajer Rayon.

2. Pembayaran Migrasi jika Uang Jaminan Langganan (UJL) Lebih Besar Dari

Nilai Sisa Tagihan Terakhir

Menerima Surat Ijin Pemasangan (SIP) dari pelanggan, memproses

pembayaran sesuai yang tercantum (SIP). Uang yang diterima akan secara

otomatis masuk pada rekening di bank. Setelah itu mencetak struk pembayaran

dan menerima uang dari pelanggan. Struk pembayaran dibuat 2 rangkap, rangkap

pertama diserahkan bagian customer service dan rangkap kedua diserahkan ke

pelanggan.
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3. Pemprosesan Data Pelanggan

Pemprosesan data pelanggan dilakukan oleh bagian administrasi

pelanggan. Penjelasan tentang pemprosesan data pelanggan migrasi adalah

sebagai berikut:

a) Menerima FC KTP, Surat Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik (SPJBTL),

Surat Ijin Pemasangan (SIP), Surat Permohonan Migrasi dan struk

pembayaran dari bagian customer service. Dari data tersebut bagian

administrasi pelanggan membuat Surat Perintah Kerja (SPK), Aktivasi dan

Berita Acara (BA) dibuat untuk membuktikan bahwa Uang Jaminan

Langganan (UJL) telah diperhitungkan, maksudnya adalah ketika UJL

lebih besar dari stand meter terakhir dicabut maka Konversi dibuat free

isuue sebagai bukti bahwa pelanggan tersebut menerima bonus berupa

token. Oleh sebab itu bagian administrasi pelanggan akan membuat

dokumen sebagai bukti pengembalian UJL yang telah dikurangi dengan

nilai meter terakhir yang dinamakan free issue.

b) Mencatat data tersebut dalam buku agenda.

c) Menerima FC KTP, Surat Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik (SPJBTL),

Surat Ijin Pemasangan (SIP), Surat Permohonan Migrasi, struk

pembayaran dan Free Issue diserahkan pada bagian teknik untuk memulai

pemasangan.

d) Setelah berkas dikembalikan oleh bagian teknik maka selanjutnya bagian

administrasi pelanggan melakukan mutasi data pelanggan (PDL)

menggunakan komputer. Apabila selesai melakukan mutasi data

pelanggan, semua dokumen diserahkan ke Manajer Rayon untuk ditanda

tangani, selanjutnya bagian administrasi pelanggan mengarsip sesuai

nomor.

e) Setelah semua dokumen di arsip semua, maka proses Migrasi jika Uang

Jaminan Langganan (UJL) Lebih Besar Dari Nilai Sisa Tagihan Terakhir

selesai.

4. Penyambungan Migrasi jika Uang Jaminan Langganan (UJL) Lebih Besar

Dari Nilai Sisa Tagihan Terakhir
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Proses penyambungan migrasi dilakukan oleh bagian teknik. Penjelasan

tentang proses penyambungan migrasi adalah sebagai berikut:

a) Menerima FC KTP, Surat Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik (SPJBTL),

Surat Ijin Pemasangan (SIP), Surat Permohonan Migrasi, struk

pembayaran dan Free Issue dari bagian administrasi, memulai pemasangan

sesuai dengan nomor urut di SPK dan meminta tanda tangan pada

pelanggan sebagai bukti bahwa telah dilakukan pemasangan.

b) Mengembalikan Menerima FC KTP, Surat Perjanjian Jual Beli Tenaga

Listrik (SPJBTL), Surat Ijin Pemasangan (SIP), Surat Permohonan

Migrasi, struk pembayaran dan Free Issue pada bagian administrasi

kemudian bagian administrasi menyimpan sebagai arsip.
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SISTEM MIGRASI PT. PLN (PERSERO) JIKA UJL LEBIH BESAR DARI

NILAI SISA TAGIHAN TERAKHIR

Customer Service

Via pelanggan

pelanggan

Pelanggan SP: Surat Permintaan
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listrik terakhir
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SP
SIP 2
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Customer Service

4

Struk 2

Melihat status
pembayaran

5
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Bagian PPOB (Payment Point Online Bank)

pelanggan

via pelanggan

Keterangan:

SIP: Surat Ijin Penyambungan

4

2

SIP 1

Melakukan
pembayaran

dengan
menggunakan
No.REG yang

tertera pada SIP

Memproses pembayaran dari
pelanggan dan cetak struk

Struk 2

Struk 1
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Administrasi Pelanggan

Keterangan:

FC KTP: Foto Copy KTP

SP: Surat Permohonan

SIP: Surat Ijin Penyambungan

SPJBTL: Surat Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik

SPK: Surat Perintah kerja

BA: Berita Acara

5

Mengaktivasi nomor meter
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Aktivasi dan Free Issue

7
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BA
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3
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buku agenda

Buku
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Administrasi Pelanggan

Keterangan:

FC KTP: Foto Copy KTP

SP: Surat Permohonan

SIP: Surat Ijin Penyambungan

SPJBTL: Surat Perjanjian Jual Beli

Tenaga Listrik

SPK: Surat Perintah Kerja

BA: Berita Acara

Gambar 4.3 Sistem Migrasi Jika UJL

Lebih Besar Dari Nilai Sisa Tagihan Terakhir

Sumber: PT. PLN (Persero) Rayon

Jember Kota

8
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PDL

Meminta TTD
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Bagian Teknik

Keterangan:

FC KTP: Foto Copy KTP

SP: Surat Permohonan

SIP: Surat Ijin Penyambungan

SPJBTL: Surat Perjanjian Jual Beli

Tenaga Listrik

BA : Berita Acara

SPK: Surat Perintah Kerja

7

FC KTP
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SIP 2

SPJBTL     2

Struk 2

SPK

BA
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Pelayanan Permintaan Migrasi jika Uang Jaminan Langganan (UJL) Lebih

Kecil Dari Nilai Sisa Tagihan Terakhir

1. Pelayanan Pelanggan Permintaan Migrasi jika Uang Jaminan Langganan

(UJL) Lebih Kecil Dari Nilai Sisa Tagihan Terakhir

a) Pelanggan datang ke kantor PLN dan mendatangi bagian customer service,

meminta penjelasan tentang sistem permintaan migrasi, persyaratan apa

yang harus diberikan dan apa saja yang harus dilakukan, kemudian

customer service menjelaskan dengan baik kepada pelanggan. Setelah itu

pelanggan mendaftar dengan menyerahkan foto copy KTP satu lembar,

nomor IDPEL serta rekening listrik terakhir. FC KTP diserahkan pada

pelayanan pelanggan, Nomor IDPEL dan rekening listrik terakhir

diserahkan kembali ke pelanggan.

b) Dari persyaratan tersebut bagian pelayanan pelanggan membuat:

 Surat Permintaan Migrasi 1 rangkap yang nantinya akan diserahkan ke

bagian administrasi.

 Surat Ijin Pemasangan (SIP) 2 rangkap, rangkap pertama diserahkan

diserahkan ke bagian keuangan atau loket PPOB melalui pelanggan

untuk memproses pembayaran, rangkap kedua diserahkan ke bagian

administrasi pelanggan.

 Surat Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik (SPJBTL) dilengkapi dengan

materai 6000 masing-masing 2 rangkap, rangkap pertama diberikan ke

pelanggan dan rangkap yang kedua diserahkan ke bagian administrasi

pelanggan.

2. Pembayaran Biaya Migrasi

Pembayaran biaya migrasi dapat dilakukan di tempat-tempat yang ditunjuk

oleh PLN seperti Bank tertentu, Kios PPOB dan Kantor Pos Indonesia.

Sebagai tanda bukti telah dilakukannya pembayaran, maka pelanggan akan

diberikan struk pembayaran.

Menerima SIP dari pelanggan lalu memproses pembayaran sesuai yang

tercantum di SIP. Uang yang diterima akan secara otomatis masuk pada

rekening di bank. Setelah itu mencetak struk pembayaran dan menerima uang
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dari pelanggan. Struk pembayaran dibuat 2 rangkap. Rangkap pertama

diberikan kepada bagian administrasi pelanggan, rangkap kedua diberikan

kepada pelanggan.

3. Pemprosesan Data Pelanggan

Pemprosesan data pelanggan dilakukan oleh bagian administrasi

pelanggan. Penjelasan tentang pemprosesan data pelanggan migrasi adalah

sebagai berikut:

a) Menerima FC KTP, SPJBTL, SIP, Surat Permohonan Migrasi dan struk

pembayaran dari bagian customer service. Dari data tersebut bagian

administrasi pelanggan membuat Surat Perintah Kerja (SPK), Aktivasi,

dan  Berita Acara (BA). Jika UJL lebih kecil dari nilai angka stand cabut

meter terakhir maka pelanggan akan membayar kekurangannya tersebut.

Oleh sebab itu jika UJLnya kurang maka bagian administrasi tidak akan

membuat free issue karena UJL dari pelanggan tersebut nilainya lebih

kecil.

b) Mencatat data tersebut dalam buku agenda.

c) Menyerahkan FC KTP, Surat Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik

(SPJBTL), Surat Ijin Pemasangan (SIP), Surat Permohonan Migrasi dan

struk pembayaran ke petugas teknik.

d) Setelah berkas dikembalikan oleh petugas teknik maka selanjutnya bagian

administrasi pelanggan melakukan mutasi data pelanggan (PDL)

menggunakan komputer. Apabila selesai melakukan mutasi data

pelanggan, semua dokumen diserahkan  ke Manajer Rayon untuk ditanda

tangani, selanjutnya bagian administrasi pelanggan mengarsip sesuai

nomor. Setelah semua dokumen di arsip semua, maka proses Migrasi jika

Uang Jaminan Langganan (UJL) Lebih Kecil Dari Nilai Sisa Tagihan

Terakhir selesai.

4. Penyambungan Migrasi jika Uang Jaminan Langganan (UJL) Lebih Besar

Dari Nilai Sisa Tagihan Terakhir

Proses penyambungan migrasi dilakukan oleh petugas teknik. Penjelasan

tentang proses penyambungan migrasi adalah sebagai berikut:
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a) Menerima FC KTP, Surat Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik (SPJBTL),

Surat Ijin Pemasangan (SIP), Surat Permohonan Migrasi dan struk

pembayaran dari bagian administrasi pelanggan, memulai pemasangan

sesuai dengan nomor urut di SPK dan meminta tanda tangan pada

pelanggan sebagai bukti bahwa telah dilakukan pemasangan.

b) Mengembalikan Menerima FC KTP, Surat Perjanjian Jual Beli Tenaga

Listrik (SPJBTL), Surat Ijin Pemasangan (SIP), Surat Permohonan

Migrasi dan struk pembayaran pada bagian administrasi kemudian bagian

administrasi menyimpan sebagai arsip.

Untuk bagan alir (flow chart) proses migrasi jika Uang Jaminan Langganan (UJL)

Lebih Kecil Dari Nilai Sisa Tagihan Terakhir sama seperti pada bagan alir gambar

4.2.

Dokumen-dokumen yang digunakan dalam Sistem Pelayanan Migrasi

Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya

suatu transaksi. Sehingga dapat menjadi bukti tertulis dari transaksi tersebut.

Formulir-formulir atau dokumen yang digunakan dalam prosedur migrasi yaitu:

a) Surat Permintaan atau Permohonan

Surat ini di dapat saat pelanggan datang untuk melakukan permohonan

ber-migrasi dan bagian pelayanan pelanggan akan membuat SP (Surat

Permohonan) yang nantinya akan digunakan sebagai bukti melakukan migrasi.

Cara pengisian surat permohonan migrasi adalah sebagai berikut:

7. Pada pojok kiri atas terdapat KOP PT. PLN (Persero) sesuai area

pendaftaran.

8. Pada pojok kanan atas diisi nomor agenda pelanggan berdasarkan

komputerisasi online.

9. Kolom nama diisi dengan nama pelanggan yang dating untuk mengajukan

migrasi.

10. Kolom alamat diisi alamat pelanggan yang dating mendaftar.

11. No telepon diisi dengan nomor telepon pelanggan.

12. No KTP diisi sesuai KTP si pemohon.

13. No Pelanggan diisi nomor nomor pelanggan sesuai on line computer.
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14. Kolom nama diisi nama yang akan melakukan migrasi.

15. Kolom alamat diisi alamat sesuai dengan KTP.

16. Nmor telepon diisi dengan nomor telepon yang akan ber-imigrasi.

17. Tarif diisi dengan kode migrasi yang baru.

18. Daya diisi berdasarkan ketentuan pelanggan dalam melakukan migrasi.

b) Surat Ijin Pemasangan (SIP)

Pelanggan yang telah membuat surat permohonan migrasi maka petugas

pelayanan pelanggan (Customers Service) membuatkan Surat Ijin

Pemasangan. Pada Surat Ijin Pemasangan terdapat No. Register yang nantinya

akan diberikan kepada pelanggan sebagai nomor pembayaran diseluruh kasir

PPOB yang pelanggan kehendaki. Dalam Surat Ijin Pemasangan juga terdapat

sejumlah uang yang harus dibayar oleh pelanggan. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada lampiran.

Cara pengisian Surat Ijin Pemasangan sebagai berikut:

1. Pada pojok kiri atas terdapat KOP PT. PLN (Persero) sesuai area

pendaftaran.

2. Kolom NOREG diisi sesuai dengan nomor registrasi.

3. Kolom nomor diisi sesuai dengan nomor terbitnya Surat Ijin

Penyambungan.

4. Lampiran diisi sesuai dengan jawaban persetujuan.

5. Perihal diisi sesuai dengan jawaban persetujuan.

6. Kolom tujuan diisi sesuai dengan nama dan alamat pemohon.

7. Kolom nomor 1 diisi sesuai dengan daya baru dan tarif baru yang

pelanggan inginkan. Daya baru diisi bisa lebih besar, lebih kecil ataupun

tetap. Sedangkan tarif baru yaitu tarif sebelum migrasi R1 menjadi R1T.

Di dalam kolom 1 juga terdapat tegangan nominal diisi dengan tegangan

normal yaitu 220 volt.

8. Kolom nomor 2 diisi sesuai dengan uraian biaya. Biaya ini diperhitungkan

sesuai dengan ketentuan PLN, dan disini pelanggan hanya diperkenankan

biaya stroom awalnya saja yaitu sebesar Rp 20.000,-.
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9. Kolom 3 sampai dengan 7 beisi ketentuan-ketentuan yang berlaku di PT.

PLN (Persero).

10. Kolom tanggal diisi sesuai tanggal terbitnya Surat Ijin Penyambungan dan

tanda tangan manajer.

c) Aktivasi atau Token Prepaid

Cara pengisian Aktivasi/Token Prepaid sebagai berikut:

1. Pojok kiri atas terdapat KOP PT. PLN (Persero) dengan area tempat

pendaftaran.

2. Kolom data pemohon diisi sesuai nama pelanggan atau pemohon yang

ingin melakukan migrasi dan tarif migrasi.

3. Kolom data token terdapat:

 Key change token: untuk tarif daya.

 Clear tamper: mengaktifkan kWh meter.

 Set max power load: untuk pembatasan daya daya .

 Clear credit: untuk mengetes kWh meter.

 Clear Tamper: mengaktifkan kembali kWh meter.

 Electricity credit: apabila 20 digit yang terdapat pada electricity credit

dimasukkan maka akan keluar jumlah kWh.

Pada poin 1 sampai 4 di setting di PT. PLN (Persero) Rayon Jember

Kota, untuk poin 5 dan 6 di setting di lapangan.

d) Surat Perintah Kerja

Pelanggan yang telah melewati proses pendaftaran dan memenuhi

dokumen pendukung serta melunasi biaya migrasi maka petugas administrasi

pelanggan menerbitkan Surat Perintah Kerja. Sebelum Surat Perintah Kerja

dikirimkan ke bagian teknik untuk dilakukan penyambungan, terlebih dahulu

Surat Perintah Kerja diperiksa dan ditanda tangani oleh Manajer Rayon

Jember Kota. Lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran.

Cara pengisian Surat Perintah Kerja sebagai berikut:

1. Pojok kiri atas terdapat KOP PT. PLN (Persero) dengan area tempat

pendaftaran.
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2. Kolom nomor Surat Perintah Kerja diisi sesuai dengan nomor urut

terbitnya Surat Perintah Kerja.

3. Kolom pelaksanaan diisi sesuai dengan maksud dari Surat Perintah Kerja

tersebut diterbitkan.

4. Kolom nama pelanggan diisi sesuai dengan identitas pelanggan.

5. Kolom alamat diisi sesuai dengan identitas pelanggan.

6. Kolom nomor pelanggan diisi sesuai dengan nomor urut pelanggan PT.

PLN (Persero).

7. Kolom tarif dan daya diisi dengan daya lama milik pelanggan dan daya

baru yang pelanggan inginkan.

8. Kolom data pendukung diisi dengan tanggal pembayaran biaya

penyambungan dan rincian jumlah biaya penyambungan.

9. Kolom catatan diisi sesuai dengan nomor gardu, nomor tiang dan nomor

meter milik pelanggan.

10. Kolom manajer diisi sesuai dengan nama manajer Rayon Jember Kota dan

dibubuhi tanda tangan manajer.

e) Berita Acara atau biasa disebut dengan Konversi

Berita Acara atau biasa disebut dengan Konversi digunakan pada saat

pelanggan menerima sisa hasil UJL (Uang Jaminan Langganan) yang nantinya

akan digunakan sebagai hadiah atau bonus berupa token. Pada saat pertama

kali pelanggan mendaftar sebagai listrik pascabayar maka pelanggan

diharuskan membayar UJL. Setelah pelanggan pindah pada listrik prabayar

maka pelanggan diharuskan membayar rekening listrik terakhirnya dahulu.

Dengan adanya UJL maka pelanggan dapat dibebaskan dari biaya tersebut.

Sebelumnya sudah dijelaskan apabila nilai UJL lebih besar dari nilai angka

stand cabut meter maka sisanya akan diperuntukan sebagai nilai bonus berupa

token pulsa prabayar tetapi jika sebaliknya maka pelanggan akan dikenakan

biaya sesuai dengan yang tercantum di dalamnya. Biasanya petugas akan

langsung menagihkan pada saat pelanggan dating untuk mendaftar migrasi.

Oleh karena itu Berita Acaradibuat dengan melihat angka stand meter akhir
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dikurangi dengan angka stand meter awal pada saat petugas terakhir kali

mencatat angka meter.

Cara pengisian Berita Acara yaitu:

1. Pojok kiri atas terdapat KOP PT. PLN (Persero) dengan area tempat

pendaftaran.

2. Kolom 1 diisi dengan jawaban persetujuan.

3. Kolom 2 diisi dengan jawaban persetujuan.

4. Kolom 3 diisi sesuai identitas pelanggan yang telah terdaftar melalui

computer secara on line. ID Pelanggan Tetangga diisi sesuai ID Pelanggan

Tetangga terdekat.

5. Kolom 4 menguraikan tentang pelaksanaan migrasi.

6. Tanda tangan Pelanggan, Petugas dan Manajer.

f) Surat Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik (SPJBTL)

Surat Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik berisi tentang pasal-pasal atau

ketentuan hukum yang mengatur tentang jual beli tenaga listrik. Dalam

SPJBTL juga terdapat sanksi hukum apabila pelanggan melanggar perjanjian

yang telah disepakati. Lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran.

Cara pengisian Surat Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik sebagai berikut:

1. Pada KOP terdapat judul Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik antara PT.

PLN (Persero) dengan pemohon.

2. Kolom nomor berisi nomor urut Surat Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik.

3. Kolom hari berisi hari dan tanggal dibuatnya Surat Perjanjian Jual Beli

Tenaga Listrik.

4. Kolom pihak pertama berisi PT. PLN (Persero) yang bertindak sebagai

pihak pertama.

5. Kolom pihak kedua berisi nama pemohon yang bertindak sebagai pihak

kedua.

6. Kolom berikutnya berisi peraturan-peraturan yang telah ditentukan oleh

PT. PLN (Persero) yang harus dipenuhi oleh pelanggan.

7. Kolom tanda tangan pihak pertama yang berisi nama terang manajer

Rayon Jember Kota dan berupa tanda tangan dan stempel perusahaan.
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8. Kolom pihak kedua berisi nama terang pemohon dan berupa tanda tangan

diatas materai.

g) Perubahan Data Pelanggan (PDL)

Perubahan data pelanggan atau yang biasa  disebut juga dengan mutasi

data pelanggan dilakukan secara komputerisasi dengan data terpusat yang

menggunakan jaringan internet. Lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran.

Cara pengisian Perubahan Data Pelanggan (PDL) sebagai berikut:

1. Pojok kiri atas terdapat KOP PT. PLN (Persero) dengan area tempat

pendaftaran.

2. Kolom tanggal PDL diisi tanggal dilakukannya perubahan data pelanggan.

3. Kolom nomor PDL diisi nomor urut dilakukannya perubahan data

pelanggan.

4. Kolom tanggal nyala diisi tanggal tersambungnya.

5. Kolom ID pelanggan diisi denganh nomor ID pelanggan.

6. Kolom nama diisi dengan nama pelanggan.

7. Kolom alamat diisi dengan alamat pelanggan.

8. Kolom tarif diisi dengan golongan tarif baru.

9. Kolom daya tersambung diisi dengan daya baru.

10. Kolom nomor kuitansi BP diisi dengan jumlah rupiah yang dibayar oleh

pelanggan.

11. Kolon rupiah BP diisi dengan jumlah rupiah yang dibayar oleh pelanggan.

12. Kolom kode kedudukan diisi dengan kode trafo yang terdapat pada lokasi

tempat pelanggan tinggal.

13. Kolom tanggal pasang diisi dengan tanggal dilakukannya penyambungan.

14. Kolom merk diisi dengan merk nomor meter yang terpasang pada rumah

pelanggan.

15. Kolom nomor berisi nomor meter yang di input pada saat penyambungan.

16. Kolom tahun tera dan tahun buat diisi dengan tahun pembuatan meter.
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Jurnal
a) Pada saat pelanggan membayar biaya migrasi tambah daya:

D. Kas/Bank Receipt xxx

K. Pendapatan Biaya Penyambungan xxx

K. Bea Materai xxx

K. Pendapatan Administrasi xxx

K. Stroom Awal xxx

b) Pengakuan pada saat pelanggan membayar UJL:

D. Kas xxx

K. Penerimaan UJL xxx

c) Pengakuan Kwh yang belum tercatat:

D. Piutang Langgan xxx

K. Pendapatan PTL xxx

K. Bea Materai yang terutang xxx

K. PPN yang masih harus dibayar xxx

K. Hutang PPJ YMH xxx

d) Jika UJL > sisa tagihan

D. UJL

K. Piutang golongan

K. Penerimaan dimuka rekening listrik prabayar

e) Jika UJL < sisa tagihan

D. UJL xxx

D. Kas/Bank Receipt xxx

K. Piutang langganan xxx
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Tarif Tenaga Listrik Prabayar

Golongan Tarif Daya (VA) Tarif Prabayar (Rp/kWh)

Tarif Sosial (S)

S-1/TR 220 -

S-2/TR 450 325

S-2/TR 900 455

S-2/TR 1300 708

S-2/TR 2200 760

S-2/TR >3500 900

Tarif Rumah Tangga (R)

R-1/TR 450 415

R-1/TR 900 605

R-1/TR 1300 1.352

R-1/TR 2200 1.352

R-2/TR 3500 s/d 5500 1.352

R-2/TR >6600 1.352

Trif Bisnis (B)

B-1/TR 450 535

B-1/TR 900 630

B-1/TR 1300 1.966

B-1/TR 2200 1.100

B-2/TR 3500 s/d 197000 1.352

Tarif Industri (I)

I-1/TR 450 485

I-1/TR 900 600

I-1/TR 1300 930

I-1/TR 2200 960

I-1/TR 3500 s/d 13200 1.112

Tarif Perkantoran Pemerintah (P)

P-1/TR 450

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


96

P-1/TR 900

P-1/TR 1300

P-1/TR 2200 s/d 5500

P-1/TR 6600 s/d 197000 1.352

P-1/TR Semua Daya 1.352

Tabel 4.1 Tarif Prabayar

Sumber: PT. PLN (Persero) Rayon Jember Kota

4.3 Kegiatan yang Dilakukan Selama Praktek Kerja Nyata

Aktivitas pencatatan yang dilakukan di PT. PLN (Persero) Rayon Jember Kota

telah menggunakan system computer sehingga semua transaksi yang terjadi

langsung dientry ke dalam komputer. Selama PKN di tempatkan di bagian

Pelayanan Pelanggan. Tugas yang diberikan adalah untuk membantu segala

aktivitas atau kegiatan yang berhubungan dengan proses pemasangan baru dan

perubahan daya. Adapun kegiatan yang dilakukan antara lain:

4.3.1 Membantu Mengisi Buku Agenda Daftar Migrasi

Buku daftar migrasi listrik ini diisi jika Surat Perintah Kerja (SPK)

perubahan daya telah dicetak dan akan dikirimkan ke bagian teknik. Contoh

kolom dan cara pengisiannya dapat dilihat pada tabel 4.3:

No

Nama

dan

Alamat

IDPEL
Tanggal

SPK

Tarif/Daya

Lama

Tarif/Daya

Baru

Contact

Person
Ket

1

2

.dst

Tabel 4.2 Buku agenda Daftar Migrasi

Sumber: PT. PLN (Persero) Rayon Jember Kota
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Keterangan:

Kolom nomor : diisi nomor urut.

Kolom nama dan alamat : diisi nama dan alamat pelanggan.

Kolom IDPEL : diisi dengan nomor ID pelanggan.

Kolom tanggal SPK : diisi dengan tanggal diterbitkannya SPK.

Kolom tarif/daya lama : diisi dengan tarif/daya lama pelanggan.

Kolom tarif/daya baru : diisi dengan tarif/daya baru pelanggan.

Kolom contact person : diisi nomor telepon pelanggan yang dapat

dihubungi.

Kolom keterangan : diisi dengan tanggal diterima oleh bagian teknik.

4.3.2 Membantu Mengisi Buku Agenda Daftar Penyambungan Sementara

(PESTA)

Buku daftar migrasi listrik ini diisi jika Surat Perintah Kerja (SPK)

perubahan daya telah dicetak dan akan dikirimkan ke bagian teknik. Contoh

kolom dan cara pengisiannya dapat dilihat pada tabel 4.3:

No Nama Alamat IDPEL
Tanggal mulai

PESTA

Tanggal akhir

PESTA

Tabel 4.3 Buku agenda Daftar Penyambungan Sementara (PESTA)

Sumber: PT. PLN (Persero) Rayon Jember Kota

Keterangan:

Kolom nomor : diisi nomor urut.

Kolom nama : diisi nama dan alamat pelanggan.

Kolom alamat : diisi alamat pelanggan.

Kolom IDPEL : diisi dengan nomor ID pelanggan.

Kolom tanggal mulai PESTA : diisi dengan tanggal dimulainya penyambungan

sementara.

Kolom tanggal mulai PESTA : diisi dengan tanggal selesainya penyambungan

sementara.
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BAB V

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Praktek Kerja nyata yang berkaitan dengan Sistem

Pelayanan Perubahan Daya Listrik Pada PT. PLN (Persero) Rayon Jember Kota,

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Sistem Pelayanan Perubahan Daya Listrik terdiri dari:

a) Penyambungan Sementara (PESTA).

b) Migrasi.

2. Dokumen yang digunakan dalam Sistem Pelayanan Perubahan Daya Listrik

antara lain:

a) Penyambungan Sementara (PESTA)

 Surat Pernyataan.

 Surat Permohonan.

 Surat Perintah Kerja (SPK) PESTA.

 Berita Acara (BA) PESTA.

 Surat Perintah Kerja (SPK) Bongkar PESTA.

b) Migrasi

 Surat Permohonan.

 Aktivasi/Token Prepaid.

 Surat Ijin Pemasangan (SIP).

 Surat Perintah Kerja (SPK).

 Berita Acara (BA) atau Konversi.

 Perubahan Data Pelanggan (PDL).

 Surat Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik (SPJBTL).

c) Kegiatan yang dilakukan:

 Membantu mengisi Buku Perubahan Daya.

 Membantu mengisi Buku PESTA.
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